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MOTTO 
 
 ِسِلااجامْلا فِ اوُحَّسافا ت ْمُكال اليِق ااذِإ اوُنامآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ ُكال ُ َّلَّا ِ اسْفا ي اوُحاسَْ اَا   ْم
 انيِذَّلا ُ َّلَّا ِعَاْرا ي اوُزُشْناَا  اوُزُشْنا اليِق ااذِإاو ْمُكْنِم اوُنامآ  او ٍتااجاراد امْلِعْلا اوُتُوأ انيِذَّلااو َُّلَّا
 ريِب اخ انوُلامْعا ت اابِ 
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (Q.s Al-Mujaddilah: 11) ((Depag RI, 2005: 544) 
 
 ات اع َّل ام ْن  اص ِغ ْي  ر او ا ْع ام ْل  ِب ِه   اك ِب ْي  را 
“Belajarlah sungguh-sungguh di waktu kecil dan amalkanlah di waktu besar.” 
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ABSTRAK 
Dyah Sari Rasyidah (133.111.435), Juni 2017, Pengaruh Penggunan Media Sosial 
Dan Jenis Media Sosial Terhadap Intensitas Belajar PAI kelas VIII di SMP N 3 
Karangdowo Klaten tahun ajaran 2016/2017.Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah danKeguruan, IAINSurakarta. 
 
Kata Kunci :  Media Sosial, Intensitas Belajar  
Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya intensitas belajar PAI di SMP 
N 3 Karangdowo Klaten yaitu meliputi siswa yang malas belajar ketika di luar jam 
sekolah , kurangnya respon siswa terhadap pelajaran PAI ketika sedang melakukan 
kegiatan belajar mengajar, kecanduan siswa akan bermain dan mengakses media 
sosial dan jenisnya. Tujuan penelitian ini adalah 1) mendiskripsikan penggunaan 
media sosial siswa kelas VIII di SMP N 3 Karangdowo Klaten. 2) mendiskripsikan 
jenis media sosial yang dimiliki siswa. 3) mendiskripsikan intensitas belajar PAI 
siswa kelas VIII di SMP N 3 Karangdowo Klaten. 4) mengetahui pengaruh 
penggunaan media sosial dan jenis media sosial terhadap intensitas belajar siswa 
kelas VIII di SMP N 3 Karangdowo Klaten Tahun Ajaran 2016/2017 
Metode yang digunakan adalah penelitian asosiatifyang dilakukan di SMP N 3 
Karangdowo pada  bulan Desember s/d Mei 2017. Populasi meliputi seluruh siswa 
kelas VIII yang berjumlah 223 siswa, dan sampel yang diambil sebanyak 91 siswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling.Metode 
pengumpulan  data yang berupa angket. Uji coba instrumenpenggunaan media sosial 
menghasilkan 33butir valid dan 7 butir tidak valid dan intensitas belajar PAI 
menghasilkan 34 butir valid dan 6 butir tidak valid. Uji normalitaspenggunaan media 
sosial memperoleh signifikansi 0,200 dan intensitas belajar PAI dengan signifikansi 
0,179 dengan taraf kesalahan 5% . Karena uji homogenitas  lebih dari 0,05 maka data 
tersebut dapat disimpulkan berasal dari populasi yang normal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Siswa kelas VIII di SMP N 3 
Karangdowo Klaten menggunakan media sosial berupa facebook, BBM dan 
keduanya (facebook dan BBM), siswa yang menggunakan media sosial berupa 
facebook sebanyak 30 siswa dengan persentase 33 % sedangkan siswa yang 
menggunakan BBM sebanyak 26 siswa dengan persentase 28 %, siswa yang 
menggunakan keduanya (facebook dan BBM) sebanyak 23 siswa dengan persentase 
25 % dan ada 12 siswa yang tidak menggunakan media sosial sama sekali dengan 
persenatse 14 %. 2)Intensitas belajar PAI siswa kelas VIII di SMP N 3 Karangdowo 
Klaten tergolong sedang dengan persentase 59 % dan 19 % dalam kategori tinggi, 
sedangkan 22 % dalam kategori rendah, hal ini dipengaruhi karena kurangnya respon 
siswa terhadap mata pelajaran PAI ketika di dalam kelas dan kurang nya minat siswa 
dalam belajar PAI ketika di rumah. 3) Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan analisis regresi variabel dummyhipotesis penggunaan media sosial 
dengan intensitas belajar siswa diperoleh rhitung sebesar 0,411> 0,05 maka H0 
diterima, artinya tidak ada pengaruh antara penggunaan media sosial dengan 
xxi 
 
intensitas belajar PAI. Sedangkan jenis media sosial Facebook memiliki rata-rata 
sebesar 86,855dan memperoleh rhitung 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, artinya ada 
pengaruh antara facebook dengan intensitas belajar PAI. BBM menghasilkan rata-rata 
sebesar  84,290 dan rhitung sebesar 0,000 < 0,05, artinya H0 ditolak dan ada pengaruh 
dengan intensitas belajar PAI. Sedangan jenis media sosial facebook dan BBM 
mendapatka rata-rata 87,310. dan rhitung 0,001 maka H0 ditolak dan terdapat pengaruh 
dengan intensitas belajar PAI.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan sebuah wahana untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Dengan pendidikan diharapkan menghasilkan manusia 
yang berkualitas dan bertanggung jawab serta mampu meyongsong 
kemajuan yang akan datang. Menurut bentuknya pendidikan dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu: pendidikan formal dan pendidikan non 
formal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang dilakukan 
berlangsung secara teratur, bertingkat dan berkesinambungan.Dan 
dilakukan oleh lembaga formal seperti sekolahan.Sedangkan pendidikan 
non formal adalah pendidikan yang dilakukan secara tertentu tetapi tidak 
mengikuti pengaturan yang ketat, seperti TPA, halaqoh, madin dll. 
Dalam proses pendidikan kegiatan belajar merupakan kegiatan 
yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang 
dialami oleh siswa sebagai peserta didik. Menurut Slameto (2015: 54) 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa digolongkan menjadi 
dua golongan saja yaitu: faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 
adalah faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar, sedangkan 
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 
Lewat pendidikan orang mengharapkan supaya semua bakat, 
kemampuan dan kemungkinan yang dimiliki bisa dikembangkan secara 
maksimal, agar seseorang bisa mandiri dalam proses membangun 
2 
 
pribadinya. Pendidikan selain sebagai hak setiap manusia, pendidikan juga 
dapat meningkatkan derajat dan juga martabat manusia itu sendiri. Firman 
Allah dalam Q.S. Al-Mujadallah ayat 11 yang berbunyi : 
  
    
  
  
     
  
   
   
  
   
   
     
Artinya:  
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Depag RI, 2005: 
544)”. 
 
Sebagaimana yang kita sadari, bahwa di dalam kegiatan 
pendidikan tidak bisa terlepas dari kegiatan belajar yang merupakan 
sebagian syarat untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan. Berhasil atau 
tidaknya suatu kegiatan belajar sangat ditentukan oleh keadaan siswa 
tersebut baik itu disebabkan karena faktor eksternal maupun faktor 
internal. 
Pada saat ini banyak sekali peserta didik yang masih duduk di 
bangku sekolah khususnya Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang malas 
untuk belajar. Di SMP N 3 Karangdowo Klaten beberapa siswanya 
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memiliki intensitas belajar yang rendah.Beberapa siswanya jarang sekali 
belajar bahkan pada saat kegiatan belajar mengajar (KBM) di dalam kelas 
respon mereka rendah.Memang fisik mereka di dalam kelas tapi fikiran 
mereka di tempat lain. Apalagi ketika sudah di luar jam sekolah, buku 
yang mereka bawa ketika sekolah tidak mereka sentuh lagi dan masih 
berada di tas sampai keesokan harinya.  
Hasil observasi yang saya lakukan di SMP N 3 Karangdowo pada 
kelas VIIIyang jumlah siswanya 223orang yang dibagi menjadi 7 kelas, 
setiap kelasnya terdiri dari 30-35 siswa. Ada beberapa kelas VIII yang 
mempunyai  intensitas belajar yang rendah khususnya dalam mata 
pelajaran PAI . Terbukti pada saat pelajaran PAI berlangsung dan guru 
mata pelajaran tersebut sedang menjelaskan di depan kelas banyak siswa 
yang tidak mendengarkan, bahkan mereka asyik mengobrol dengan teman 
sebangkunya. Ada juga satu siswa yang tidur di kelas, walaupun ibu guru 
sudah memperingatinya. Para siswa kelas VIII termasuk kelas yang 
intensitas belajarnya rendah karena pada saat KBM berlangsung mereka 
enggan mencatat apa yang seharusnya mereka catat, mereka menunggu 
perintah langsung dari gurunya. Dan ketika guru sedang melakukan tanya 
jawab, hanya beberapa siswa saja yang meresponnya.  
Ketika di luar sekolah pun belajar bukanlah tujuan utama 
mereka.Pada malam hari, ketika waktu mereka harus belajar dan 
mengerjakan PR, masih ada siswa yang nongkrong di luar rumah sambil 
bermain handphone dan media sosial. Ada beberapa di antara mereka 
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menggunakan waktu malamnya untuk belajar, walaupun hanya satu jam 
saja yaitu mulai habis isya’ sampai jam 20.00 WIB.  
Menurut informasi yang penulis dapatkan dari hasil wawancara 
dengan guru PAI, beliau menceritakan keadaan intensitas belajar siswa 
kelas VIII  khususnya pada mata pelajaran PAI. Ada beberapa siswa yang 
memiliki nilai di bawah rata-rata standar serta kurangnya perhatian orang 
tua terhadap anaknya,karena banyak siswa di sana yang mengalami broken 
home. (Dok. Wawancara dengan Ibu Anis Kholila, 26 Desember 2016) 
Seiring berkambangnya zaman,teknologi semakin canggih. Adanya 
handphone membuat orang mudah berinteraksi dengan teman,kerabat serta 
orang lain secara jarak jauh. Sekarang ini, semua orang sudah memiliki 
handphone dari kalangan orang tuan,orang dewasa, bahkan anak yang 
masih di bawah umur. Tak terkecuali para siswa di SMP N 3 Karangdowo 
Klaten, mereka sudah dipegangi handphone oleh orang tuanya.  
Di SMP N 3 Karangdowo Klaten mempunyai aturan bahwa 
seluruh siswa tidak diperbolehkan membawa handphone ketika 
sekolah.Tetapi ada beberapa dari siswa melanggar peraturan tersebut, 
mereka tetap membawa handphone tersebut secara diam-diam, meskipun 
sudah ada yang pernah di sita oleh pihak sekolah.Siswa yang membawa 
handphone menitipkannya kepada ibu kantin yang ada di sekolah. Mereka 
akan mengambilnya ketika ja’m istirahat atau jam-jam kosong. Ada juga 
siswa yang nekat membawanya ke kelas, dan menggunakan saat istirahat. 
Dengan masalah tersebut, siswa yang membawa handphone ketika jam 
sekolah akan disita oleh guru BK dan tidak akan dikembalikan sampai 
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lulus dari sekolahan tersebut. Selain itu, guru BK juga akan memanggil 
wali murid yang bersangkutan.  
Siswa yang mempunyai handphone menggunakannya untuk 
mengakses media sosial. Media sosial yang mereka gunakan adalah 
Facebook dan BBM. Di mana kedua aplikasi tersebut merajalela di 
kalangan siswa, khususnya siswa kelas VIII. Facebook merupakan salah 
satu situs pertemanan atau jejaring sosial populer yang diluncurkan pada 4 
februari 2004 yang didirikan oleh Mark Zuckerrberg (Aida Rismana: 
2016, 40) Sebagian siswa kelas VIII yang menggunakan media sosial 
facebook ada 30 orang. Bbm merupakan singkatan dari BlackBerry 
Messenger sebuah aplikasi pengirim pesan instan yang disediakan untuk 
para pengguna perangkat BlackBerry. Aplikasi ini mengadopsi 
kemampuan fitur atau aktivitas yang populer di kalangan pengguna 
perangkat telepon genggam. Adapun sebagian siswa kelas VIII yang 
mengakses akun BBM berjumlah 26 orang.  
Dengan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk meneliti sejauh 
mana pengaruh penggunaan media sosial terhadap siswa.Apakah 
berdampak positif bagi siswa yang menggunakan media sosial atau 
berdampak negatif bahkan merugikan bagi diri sendiri.Salah satu dampak 
positif penggunaan media sosial untuk siswa adalah bisa mendapatkan 
informasi pembelajaran, bahwa yang kita ketahui sekarang ini media sosial 
bukan saja dijadikan ajang maksiat tapi bisa berguna untuk bertukar 
informasi dan pengetahuan. 
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Dampak negatif media sosial untuk siswa bisa mengganggu proses 
belajar mengajar di sekolah, konsentrasi siswa bisa terpecah karena rasa 
ingin tahu terhadap media sosial, ingin tahu gosib terupdate yang ada di 
berbagai media sosial. Bahkan ada beberapa siswa yang rela membolos 
jam pelajaran dan kabur dari sekolah hanya untuk pergi ke warnet. Di 
warnet mereka bisa melakukan apa saja yang mereka inginkan, mulai 
bemain game online sampai mengakses berbagai macam media sosial 
seperti facebook,Bbmdanlain lain. Hal tersebut mengakibatkan intensitas 
belajar siswa menjadi rendah. Khususnya intensitas belajar PAI. Intensitas 
adalah gambaran berapa lama dan seringnya seseorang melakukan suatu 
kegiatan dengan tujuan tertentu (Aida Rismana: 2016, 41). Intensitas 
belajar merupakan berapa lama dan seringnya seorang siswa melakukan 
belajar yang akan memperoleh sebuah hasil yang kemudian dinamakan 
hasil belajar.  
Berdasarkan latar belakang di atas, selanjutnya akan dikaji tentang 
penggunaan media sosial terhadap intensitas belajar siswa khususnya pada 
Pendidikan Agama Islam dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 
Sosial Terhadap Intensitas Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 
VIII di SMP N 3 Karangdowo Klaten Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
A. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah : 
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1. Munculnya fenomena media sosial(facebookdanbbm) yang telah 
membuat banyak orang khususnya anak-anak muda usia sekolah 
kecanduan sehingga berpengaruh pada intensitas belajar PAI mereka.  
2. Seringnya anak-anak sekolah bermain media sosial (facebook dan Bbm) 
menjadikan mereka malas belajar dan menurunnya minat belajar. 
3. Rendahnya intensitas belajar siswa kelas VIII terhadap mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
4. Kurangnya respon siswa terhadap mata pelajaran PAI pada saat Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) di dalam kelas.  
 
B. Pembatasan Masalah 
Agar dalam penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan tidak terjadi 
salah tafsir, maka ruang lingkup permasalahan perlu dibatasi pada identifikasi 
masalah no 1. Dengan demikian diharapkan masalahnya dapat dikaji secara 
mendalam untuk memperoleh hasil yang maksimal. Dalam hal ini penulis 
membatasi penelitian hanya difokuskan pada siswa kelas VIII di SMP N 3 
Karangdowo Klaten. Media sosial yang akan di teliti yaitu Facebook dan 
Bbm karena ke dua aplikasi tersebut sering digunakan oleh siswa siswi SMP 
N 3 Karangdowo. 
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana penggunaan media sosial pada siswa kelas VIII di SMP N 3 
Karangdowo Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017? 
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2. Bagaimanakah jenis-jenis media sosial yang digunakan siswa kelas VIII 
di SMP N 3 Karangdowo Klaten? 
3. Bagaimana intensitas belajar PAI siswa kelas VIII di SMP N 3 
Karangdowo KlatenTahun Pelajaran 2016/2017? 
4. Apakah ada pengaruh penggunaan media sosial terhadap intensitas belajar 
PAI siswa kelas VIII di SMP N 3 Karangdowo KlatenTahun Pelajaran 
2016/2017? 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penggunaan media sosial pada siswa kelas VIII di 
SMP N 3 Karangdowo Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. Untuk mengetahui jenis-jenis media sosial yang digunakan siswa kelas 
VIII di SMP N 3 Karangdowo Klaten? 
3. Untuk mengetahui intensitas belajar PAI siswa kelas VIII di SMP N 3 
Karangdowo Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 
4. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial terhadap intensitas 
belajar PAI siswa kelas VIII di SMP N 3 Karangdowo Klaten Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
 
E. Manfaat Penelitain  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritik 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh 
penggunaan media sosial terhadap intensitas belajar PAI. 
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b. Sebagai informasi atau dasar pijakan untuk penelitian pada waktu yang 
akan datang.  
 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi orang tua sebagai bahan informasi dan masukan untuk selalu 
memperhatikan anaknya mengenai penggunaan media sosial. 
b. Bagi guru sebagai bahan informasi dan masukan untuk meningkatkan 
intensitas belajar PAI siswa.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Pengaruh Penggunaan Media Sosial  
a. Pengertian Media Sosial 
Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan 
pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja 
sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk 
ikatan sosial secara virtual. (Rulli Nasrullah, 2012:11) 
Karakteristik umum yang dimiliki setiap media sosial yaitu 
adanya keterbukaan dialog antar para pengguna. Sosial media dapat 
dirubah oleh waktu dan diatur ulang oleh penciptanya, atau dalam 
beberapa situs tertentu, dapat diubah oleh suatu komunitas. Selain itu 
sosial media juga menyediakan dan membentuk cara baru dalam 
berkomunikasi.  
Seperti diketahui, sebelum muncul dan populernya media 
sosial, kebanyakan orang berkomunikasi dengan cara sms atau telpon 
lewat handphone. Namun sekarang dengan adanya media sosial, orang 
cenderung berkomunikasi lewat layanan obrolan (chat) atau berkirim 
pesan lewat layanan yang tersedia di media sosial. Arus 
perkembangan tenologi ini bagaimana pun tak akan bisa kita bending, 
sebagian besar anak dan remaja saat ini telah familiar dengan berbagai 
situs jejaring sosial tersebut, tidak saja anak dan remaja kota, bahkan 
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anak-anak di pedesan pun kini telah berangsur-angsur mulai 
mengunakaan jejaring sosial tersebut.  
Berkembang pesatnya situs jejaring sosial tersebut tentu saja 
punya dampak positif dan juga negatif, oleh karena itu penting untuk 
di buat suatu sistem pengawasan dan bimbingan bagi mereka agar 
dampak negatif nya dapat di hindari dan dampak positif nya semakin 
di rasakan. 
Tahun 2009 hingga saat ini, media sosial (facebook, path, 
instagram, twitter, dan lain-lain) menjelma menjadi dunia kedua 
setelah dunia maya. Sebuah perusahaan riset dan pemasaran dari 
Singapura menyatakan bahwa pengguna internet aktif di Indonesia 
sudah terhitung sejak Januari 2014 tercatat sebanyak 72,7 juta orang. 
Sebanyak 98% dari pengguna internet memiliki akun media sosial dan 
79% aktif mengakses akun media sosial dalam kurun waktu satu bulan 
terakhir. Facebook memegang jumlah terbesar yaitu 93% dari jumlah 
total pengguna internet di Indonesia(Endri, 2017: 9). 
Tugas mengawasi dan membimbing itu tetu saja bukan guru di 
sekolah semata, orang tualah yang seharusnya berperan dalam 
pengawasan dan bimbingan bagi anak-anaknya. Untuk pedoman 
pengawasan tersebut tentu saja para orang tua, para anak dan remaja 
itu sendiri mengetahui apa saja dampak positif dan negatif situs 
jejaring sosial tersebut.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
media sosial adalah sebuah alat komunikasi yang berupa obrolan chat 
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untuk berinteraksi dengan orang lain, bekerja sama, berbagi, dan 
membentuk ikatan sosial secara virtual. 
b. Karakteristik Media Sosial  
Media sosial memiliki karakteristik khusus yang tidak dimiliki 
oleh beberapa media siber lainnya. Ada batasan-batasan dan ciri 
khusus tertentu yang hanya dimiliki oleh media sosial dibanding 
dengan media lainnya. Adapun karakteristik media sosial (Rulli 
Nasrullah,2015: 15) yaitu: 
1) Jaringan (network). 
Media sosial memiliki karakter jaringan sosial. Media 
sosial terbangun dari struktur sosial yang terbentuk di dalam 
jaringan atau internet. Jaringan yang terbentuk antar pengguna 
(users)merupakan jaringan yang secara teknologi dimediasi oleh 
perangkat teknologi, seperti komputer, telepon genggam atau 
tablet.Jaringan yang terbentuk antar pengguna ini pada akhirnya 
membentuk komunitas, contohnya seperti Facebook, twitter dan 
lain-lain. 
2) Informasi (information) 
Di media sosial, informasi menjadi komoditas yang 
dikonsumsi oleh pengguna. Komoditas tersebut pada dasarnya 
merupakan komoditas yang diproduksi dan didistribusikan antar 
pengguna itu sendiri. Dari kegiatan konsumsi inilah pengguna dan 
pengguna lain membentuk sebuah jaringan yang pada akhirnya 
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secara sadar atau tidak bermuara pada institusi masyarakat 
berjejaring. 
3) Arsip (archive) 
Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter 
yang menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa 
diakses kapan pun dan melalui perangkat apa pun. Setiap informsi 
apa pun yang diunggah di Facebook informasi itu tidak hilang 
begitu saja saat pergantian hari, bulan bahkan sampai tahun.  
4) Interaktif (interactivity) 
Karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya 
jaringan antar pengguna. Jaringan ini tidak sekedar memperluas 
hubungan pertemanan atau pengikut di internet semata, tetapi juga 
harus dibangun dengan interaksi antar pengguna tersebut.  
c. Dampak Penggunaan Media Sosial  
1) Dampak Positif 
Beberapa dampak positif  pengguna media sosial bagi siswa 
sebagai berikut (Alfiyana Khoiratun, 2014: 22) 
a) siswa dapat belajar mengembangkan keterampilan teknis dan 
sosial yang snagat di butuhkan di zaman digital seperti 
sekarang ini. Mereka akan belajar bagaimana cara beradaptasi, 
bersosialisasi dengan masyarakat sosial dan mengelola 
jaringan pertemanan. 
b) Memperluas jaringan pertemanan,siswa akan menjadi lebih 
mudah berteman dengan orang lain di seluruh dunia, meski 
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sebagian besar diantaranya belum pernah mereka temui  secara 
langsung.  
c) Menambah wawasan siswa tentang berita atau kabar yang 
sedang banyak dibicarakan untuk bidang pendidikan, 
kebudayaan, dan lain-lain. 
d) Sebagai media dakwah dan diskusi. Di media sosial 
(facebook) siswa dapat bergabung dengan berbagai komunitas.  
e) Siswa dapat bertukar pikiran dan belajar dari perkataan orang, 
sehingga lebih tanggap dan komunikatif terhadap sekitarnya. 
f) Dapat digunakan sebagai media pembelajaran di bidang 
pendidikan 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa media 
sosial memiliki dampak positif bagi penggunanya, terutama bagi 
siswa. Dengan media sosial siswa bisa menambah ilmunya atau 
mencari informasi yang berkaitan dengan pendidikan. Selain itu 
media sosial juga bisa menambah pertemanan dengan orang lain.  
2) Dampak Negatif  
Beberapa dampak negatif pengguna media sosial bagi siswa 
sebagai berikut (Alfiyana Khoiratun, 2014: 23) 
a) Berkurangnya waktu belajar, terlalu lama bermain media 
sosial akan mengurangi jatah waktu belajar. 
b) Menganggu kesehatan, terlalu banyak menatap layarr 
handphone maupun komputer atau laptop dapat menganggu 
kesehatan mata. 
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c) Siswa menjadi mudah malas, tidak mengerjakan tugas karena 
selalu ingin tahu status teman-temannya. Sehingga lebih 
banyak waktu yang terbuang sia-sia untuk hal yang kurang 
bermanfaat, contohnya chatting, yang akan berpengaruh 
terhadap minat belajar.  
d) Kurangnya sosialisasi dengan lingkungan. Ini dampak terlalu 
sering dan terlalu lama bermain media sosial. Hal ini cukup 
menghawatirkan perkembangan kehidupan sosial si anak. 
Mereka yang seharusnya belajar sosialisasi dengan lingkungan 
justru lebih banyak menghabiskan waktu di dunia maya.  
e) Memicu terjadinya aksi pornografi dan pelanggaran asusila. 
Mudah sekali pengguna media sosial menemukan sesutu yang 
berbau seks, karena hal itu banyak dicari di internet. 
f) Banyak terjadi kriminalitas oleh pihak-pihak yang tidak 
bertanggung jawab. Contohnya kasus penculikan yang di awali 
dengan perkenalan sesorang yang tidak dikenalnya, penipuan, 
pembunuhan dan lainnya. 
g) Menghamburkan uang. Siswa dapat menghabiskan uangnya 
untuk membeli paketan internet atau online berjam-jam di 
warnet.  
Selain memiliki dampak positif, media sosial juga 
mempunyai dampak negatif bagi siswa yang menyalah gunakan. 
Dampak negatif yang telah disebutkan di atas, pastinya akan 
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berpengaruh bagi siswa yang tidak dapat mengontrol penggunaan 
media sosial.  
2. Jenis-Jenis Media Sosial  
Media sosial adalah teknologi informasi yang berbasis internet sebagai 
alat komunikasi maupun sebagaia media promosi dalam bisnis. Adapun 
macam-macam media sosial menurut Rulli Nasrullah ( 2015: 14) adalah 
sebagai berikut : 
a. Blog  
Blog merupakan media sosial yang memungkinkan penggunanya 
untuk mengunggah aktivitas keseharian, saling mengomentari dan 
beragi, baik tautan web lain, informasi dan sebagainya. 
b. Microblogging 
Jenis media sosial yang memfasilitasi pengguna untuk menulis dan 
memublikasikan aktivitas atau pendapatnya. Kehadiran jenis media 
sosial ini merujuk pada munculnya Twitter  yang hanya menyediakan 
ruang tertentu atau maksimal 140 karakter.  
c. Facebook 
Facebook adalah sebuah situs jejaring sosial yang dipaki manusia 
untuk berinteraksi dengan manusia lain dengan jarak yang jauh. 
Facebook memiliki berbagai macam aplikasi tambahan seperti game, 
chating, videochat, halaman komunal, dan lain-lain. Oleh sebab itu, 
facebook dianggap sebagai media sosial dengan fitur yang dianggap 
paling familiar dengan berbagai kalangan baik tua maupun muda (Ega 
Dewa Putra, 2014: 8)  
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d. Twitter 
Twitter adalah sebuah situs web yang dimiliki dan dioperasikan oleh 
twitter.inc dan merupakan salah satu layanan jejaring sosial dan 
microblog daring yang memungkinkan para penggunanya untuk 
mengirim, menerima dan membaca pesan berbasis teks yang jumlah 
karakternya mencapai 140 karakter, yang dikenal dengan sebutan 
kicauan (tweet). 
e. Instagram 
Instagram merupakan suatu jejaring sosial yang di dalamnya fokus 
kepada berbagi foro penggunanya. Nama instagram terdiri dari dua 
kata yaitu “insta” dan “gram”. Insta berasal dari kata instan, yang 
dapat diartikan dengan kemudahan dalam mengambil dan melihat 
foto. Gram berasal dari kata telegram, yang dapat diartikan dengan 
mengirim sesuatu (foto) kepada orang lain. 
f. LINE 
LINE adalah sebuah aplikasi pengirim pesan instan gratis yang dapat 
digunakan pada berbagai platform seperti smartphone, tablet, dan 
komputer. LINE difungsikan dengan menggunaka jaringan internet 
sehingga pengguna line dapat melakukan aktiviats seperti mengirim 
pesan teks, mengirim gambar, video, pesan suara dan lain lain. 
g. BBM (BlackBerry Messanger) 
Berdasarkan Wikipedia bahasa Indonesia BlackBerry Messenger 
sebuah aplikasi pengirim pesan instan yang disediakan untuk para 
pengguna perangkat BlackBerry. Aplikasi ini mengadopsi 
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kemampuan fitur atau aktivitas yang populer di kalangan pengguna 
perangkat telepon genggam.Dengan aplikasi ini seseorang dapat 
berbagi informasi, seperti teks, gambar, dan video.BBM memiliki sifat 
personalisasi. 
 
3. Intensitas Belajar  
a. Pengertian Intensitas Belajar 
Intensitas adalah gambaran berapa lama dan seringnya 
seseorang melakukan suatu kegiatan dengan tujuan tertentu (Aida 
Rismana: 2016, 41).Sedangkan intensitas menurut Muhammad Ali 
(1993: 15) mengatakan intensitas adalah sebagai sesuatu kekuatan 
yang berasal dari seseorang yang hebat, penuh dengan semangat yang 
berkobar-kobar dan berhubungan dengan perasaan yang bersifat 
emosiaonal.  
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
kesuluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya (Slameto, 2015: 2). Syaiful Bahri Djamarah 
(2008: 13) berpendapat bahwa belajar serangkaian kegiatan jiwa raga 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasi dari 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
Sehingga dapat disimpulkan intensitas belajar adalah jumlah 
tenaga fisik yang berasal dari seseorang yang berhubungan dengan 
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perasaan emosional untuk memunculkan rangsangan dalam proses 
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Proses belajar 
tersebut akan memperoleh sebuah hasil yang kemudian dinamakan 
hasil belajar.  
b. Jenis-Jenis Intensitas Belajar  
1) Intensitas Belajar di Rumah 
Tidak jarang anak-anak malas dan pudar semangat 
belajarnya karena tidak ada orang lain yang memberikan bantuan 
dan bimbingan kepadanya ketika ia menemui kesulitan-kesulitan 
dalam belajar di rumah, akhirnya timbul kebosanan dalam belajar, 
karena menganggap belejar itu hal yang menyulitkan. Dengan 
adanya kondisi keluarga yang kurang mendukung, menyebabkan 
anak merasa bosan tinggal di rumah, keadaan ini besar pengaruhya 
terhadap intenstas beajar anak. Sebaliknya apabila keluarga 
mendukung maka intensitas belajar pun akan tinggi.  
2) Intensitas Belajar di Sekolah 
Dalam belajar di sekolah keaktifan guru sangat diharapkan 
terutama dalam memberikan pengaruh serta contoh teladan yang 
baik. Hal ini jelas, karena guru adalah suritauladan, bila guru aktif 
dalam mengajar dan memberikan bimbingan serta pengaruh dan 
hal-hal yang diperlukan dalam belajar, maka siswa lama kelamaan 
akan menurut (terjadi interaksi belajar yang harmonis) 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya 
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Sebagai suatu proses, keberhasilan belajar ditentukan oleh 
berbagai faktor. Menurut Slameto (2015: 54) faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 
menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar 
individu. 
1) Faktor intern akan dibahas menjadi tiga faktor,yaitu: 
a) Faktor jasmaniah Proses belajar seorang siswa akan 
terganggu jika kesehatan siswa tersebut terganggu. Selain itu 
juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, 
dan ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada 
kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya. Dengan 
demikian apabila siswa cacat tubuh, hal ini akan 
mempengaruhi hasil belajar. Siswa yang cacat, belajarnya 
akan terganggu. Jika hal itu terjadi hendaknya siswa tersebut 
belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan 
dengan memberi alat batu agar dia dapat menghindari atau 
mengurangi kecacatannya.  
b) Faktor psikologis sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang 
tergolong ke dalam faktor psikologis yang mempengaruhi 
belajar. Faktor-faktornya meliputi: 
(1) Intelegensi. Intelegensi besar pengaruhnya terhadap 
kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang 
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mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih 
berhasil dari pada siswa yang mempunyai tingkat 
inteleginsi yang rendah.  
(2) Perhatian. Untuk menjamin hasil belajar yang baik siswa 
harus mempunyai perhatian yang penuh terhadap bahan 
yang dipelajarinya. Agar tumbuh perhatian sehingga 
siswa dapat belajar dengan baik, bahan pelajaran harus 
diusahakan selalu menarik perhatian. Dengan 
mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan bakatnya, 
berkualitas, aktual, dan mengkaitkan bahan tersebut 
dengan pelajaran yang lalu, mengemukakan manfaat bagi 
anak baik dengan pelajaran yang sedang dibicarakan 
maupun dengan bahan yang akan datang, dan manfaat 
kelak dimasyarakat.  
(3) Minat. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar anak. 
Bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 
minat siswa, siswa tidak dapat belajar dengan sebaik - 
baiknya. Jika ada siswa kurang atau tidak berminat 
terhadap belajar perlu diusahakan cara membangkitkan 
minat tersebut. Minat dapat ditumbuhkan demgan 
berbagai cara, antara lain dengan menvariasikan media 
pembelajaran, mengembangkan metode pembelajaran, 
menjelaskan hal-hal yang menarik dan  berguna bagi 
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kehidupan siswa, dan mengkaitkan dengan hal -hal yang 
berhubungan dengan cita-cita siswa. 
(4) Bakat. Siswa yang memiliki bakat ibarat bagian golok 
yang runcing. Jika bahan pembelajaran yang dipelajari 
oleh siswa yang berbakat maka pelajaran itu akan cepat 
dikuasai, sehingga hasil belajarnya pun akan lebih baik. 
(5) Motif. Dalam proses belajar mengajar guru harus 
memperhatikan motif belajar siswa atau faktor-faktor 
yang mendorong belajar siswa. Dengan mengetahui motif 
siswa belajar, maka guru dapat mengajak para siswa untul 
berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan yang berhubungan serta 
menunjang belajar. 
(6) Kematangan. Kematangan merupakan tingkat atau fase 
dalam pertumbuhan seseorang. Hal ini antara lain 
ditunjukkan oleh anggota-anggota tubuhnya sudah siap 
untuk melaksanakan kecakapan baru 
(7) Kesiapan. Kesiapan erat hubungannya dengan 
kematangan. Siswa dikatakan sudah memiliki kearsipan 
apabila pada dirinya ada kesediaan untuk memberi respon 
atau bereaksi. Kesiapan ini perlu diperhatikan oleh guru 
dalam proses belajar. Pembelajaran yang diikuti oleh para 
peserta didik yang memiliki kesiapan tinggi akan terjadi 
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proses pembelajaran yang optimal dan hasil belajarnya 
pun akan lebih baik.  
c) Faktor kelelahan. Kelelahan pada seseorang walaupun sulit 
untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani(bersifat psikis). 
Kelelahan jasamani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh 
dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. 
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adamya kelesuan dan 
kebosanan. Sehingga minat dan dorongan untuk 
mengahasilkan sesuatu hilang.  
2) Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah 
dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu: 
a) Faktor keluarga. Para siswa yang sedang belajar akan 
menerima pengaruh dari keluarga berupa : (1) cara orang tua 
mendidik, (2) relasi/hubungan antara anggota keluarga, (3) 
suasana rumah, (4) keadaan ekonomi keluarga, (5) sikap dan 
pengertian orang tua, dan (6) latar belakang kebudayaan orang 
tua.  
b) Faktor sekolah. Faktor sekolah mempengaruhi belajar meliputi 
hal-hal yang berkaitan dengan: (1) metode mengajar, (2) 
kurikulum, (3) relasi guru dengan para siswa, (4) relasi siswa 
dengan siswa, (5) disiplin sekolah (6) alat pelajaran, (7)waktu 
sekolah, (8) sarana dan prasarana sekolah, (9) bentuk 
kehidupan masyarakat.  
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c) Faktor masyarakat. Merupakan faktor ekstern yang 
berpengaruh terhadap perkembangan pribadi siswa; yaitu 
keberhasilan siswa dalam belajar. Pengaruh tersebut terjadi 
karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Faktor 
masyarakat ini banyak berkaitan dengan: (1) kegiatan siswa 
dalam masyarakat, (2) mass media, (3) teman bergaul, (4) 
bentuk kehidupan masyarakat.  
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi belajar dibagi menjadi dua, yaitu faktor intern (dari 
dalam diri pembelajar) dan faktor ektern (dari luar diri pembelajar). 
Faktor-faktor tersebut harus diperhatikan oleh para pendidik dan harus 
dikondisikan sedemikian rupa guna mempengaruhi hasil belajar yang 
betul-betul maksimal.  
d. Tahapan-tahapan dalam Belajar 
Sebagai suatu proses perubahan, aktivitas belajar mengandung 
tahapan-tahapan yang satu sama lain bertalian secara berurutan dan 
fungsional. Menurut Albert Bandura dalam proses belajar siswa 
menempuh empat tahapan, yaitu:  
1) Tahap Perhatian 
Siswa memusatkan perhatian pada objek materi. Jika siswa tidak 
dapat memfokuskan perhatian mereka pada materi yang disajikan, 
maka mereka mengalami kesulitan untuk melanjutkan ketahap 
selanjutnya. 
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2) Tahap Penyimpanan Dalam Ingatan  
Pada tahap penyimpanan dalam ingatan, informasi materi yang 
disajikan ditangkap, diproses dan kemudian di simpan dalam 
memori. Salah satu usaha untuk membantu mengingat memori 
yang sudah di dapatkan dengan mencatat. Dengan mencatat materi 
yang sudah di dapatkan akan membantu mengingat jika suatu saat 
lupa.  
3) Tahap Reproduksi 
Semua informasi dalam bentuk kode-kode simbolis yang 
tersimpan di memori diproduksi atau dimunculkan kembali. Untuk 
memunculkan kembali memori yang sudah disimpan, guru perlu 
mengetes  atau memberikan pertanyaan kepada siswa.  
4) Tahap Motivasi 
Pada tahap motivasi, semua informasi yang telah tersimpan dalam 
memori diberi penguatan. Untuk itu, guru dianjurkan memberikan 
pujian, hadiah atau nilai tertentu pada siswa yang berprestasi, 
sebaliknya bagi siswa yang kurang berprestasi perlu diberi 
kesadaran tentang pentingnya penguasaan materi (Nyanyu 
Khodijah, 2014: 56).  
e. Aktivitas selama Mengikuti Pelajaran 
Menurut Khusnul Hidayanti (2016: 15) hal-hal yang perlu 
diperhatikan saat mengikuti pelajaran adalah sebagai berikut:  
1) Kehadiran 
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Dengan senantiasa hadir dalam kegiatan belajar di sekolah siswa 
tidak akan tertinggal dalam belajar. Tindakan meninggalkan kelas 
saat pelajaran berlangsung merupakan suatu kerugian. Bahan-
bahan pelajaran yang seharusnya sudah dapat dikuasai tidak 
berhasil dikuasi kareba tidak hadir dalam kelas. Semakin sering 
tidak hadir, semakin banyak bahan pelajaran yang kurang dikuasai, 
sebalikya semakin sering hadir, semakin banyak bahan pelajaran 
akan dapat dikuasai.  
2) Konsentrasi 
Dalam mengikuti pelajaran hendaknya senantiasa berkonsentrasi 
pada pelajaran sebab hal itu akan membantu dalam memahami 
penjelasan guru. Kegaiatan yang dapat menganggu konsentrasi 
dalam pelajaran harus dihindari. 
3) Catatan pelajaran 
Catatan pelajaran perlu dibuat sebab daya ingat manusia relatif 
terbatas. Adanya catatan akan membantu mengingat dalam belajar. 
Bahan-bahan pelajaran yang penguasaannya kurang mantap atau 
yang terlupakan dapat terbantu dengan catatan untuk dapat 
dipelajari kembali. Oleh sebab itu, saat megikuti hendaknya 
membuat catatan yang disusun dengan baik. Kerapian catatan akan 
sangat membantu saat mempelajari kembali bahan-bahan yang 
diajarkan.  
4) Partisipasi dalam kegiatan belajar 
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Partisipasi dalam kegiatan belajar mengajar dapat diwujudkan 
dengan berusaha menjwab atau memikirkan jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan oleh guru atau siswa lain. Bentuk lain 
partisipasi adalah dengan mengajukan pertanyaan mengenai 
bagian-bagia bahan yang dipahami dengan baik. Dengan demikian, 
penguasaan terhadap bahan pelajaran dapat dilakuka dengan baik. 
f. Aktivitas Belajar Mandiri 
Sukses dalam belajar dengan meraih prestasi yang tinggi merupakan 
harapan setiap siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa harus 
mengetahui cara untuk meraih kesuksesan dengan menyadari modal 
mecapai prestasi yang tinggi. Oemar.H (1983:81) mengemukakan 
bahwa bahan-bahan pelajaran yang akan disampaikan guru dalam 
proses belajar mengajar hanya skitar 50-75% yang mampu ditangkap 
siswa dengan baik. Oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan belajar 
mandiri yag dilakukan atas inisiatif siswa sendiri untuk memperkaya 
dan memantapkan hasil-hasil belajar. 
  
4. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah sebagai upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami 
menghayati hingga mengimani, betaqwa dan berakhlak mulia dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamnya kitab suci Al-
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Qur’an dan Hadis melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
serta penggunaan pengalaman. (Heri Gunawan: 2013, 201) 
Aat Syafaat (2008: 11-16) berpendapat pendidikan agama 
Islam adalah usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan 
terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami, 
menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta menjadikannya 
sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat.  
Dapat disimpulkan, pendidikan agama Islam adalah usaha 
yang dilakukan untuk memberi pengetahuan, bimbingan, dan 
pembiasaan tentang ajaran agama Islam, agar kelak siswa bisa 
menerapkan ajaran Islam dalam dirinya sendiri dan dalam masyarakat 
luas.  
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan agama Islam adalah sesuatu yang 
diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. 
Karena pendidikan merupakan suatu usaha dan kegiatan yang 
berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, tujuannya 
bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan haruslah menjadikan 
seluruh manusia, menjadi manusia yang menghambakan diri kepada 
Allah, maksudnya adalah beribadah kepada-Nya dengan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun (Heri Gunawan: 2013, 
205).  
Abdul Majid dan Dian Andyani (2004: 135) menjelaskan 
pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 
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menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
penumpukan pengetahyan, penghayatan, pengalaman serta 
pengalaman pesetta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Sehingga dapat disimpulakn bahwa tujuan pendidika agama 
Islam adalh untuk menumbuhkan dan meningktkan keimanan, agar 
manusia berkembang sesuai dengan ajaran agama Islam. Sehingga dia 
menjadi manusia muslim yang bisa berguna bagi diri sendiri dan 
orang lain.  
c. Landasan Pendidikan Agama Islam  
Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk 
mencapai tujuan harus mempunyai landasan yang kuat. Oleh karena 
itu, pendidikan agama Islam sebagai salah satu usaha untuk 
membentuk insan kamil (manusia yang utuh dan sempurna) juga harus 
mempunyai landasan yang kuat untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan.  
Adapun landasan atau sumber dari pendidikan agama Islam ada tiga 
(Fajar Shodiq: 2013, 61) yaitu: 
1) Al Quran 
Al Quran adalah firman Allah SWT berupa wahyu yang 
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril 
dengan menggunakan bahasa arab. Di dalam Al Quran dijelaskan 
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tentang pedoman hidup manusia yang ada di dunia maupun 
akhirat. Al Quran adalah sumber agama Islam yang pertama dan 
yang paling utama. Al Quran juga sebagai petunjuk umat manusia. 
Hal ini dapat diketahui dalam QS Al Baqoroh ayat 2 yang 
berbunyi: 

 
 Artinya : “kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya, 
petunjuk bagi mereka yang bertakwa”(Depag RI, 2005: 3) 
 
Pokok-pokok isi kandungan ayat Al Quran dibagi menjadi 
tiga bagian yaitu : Pertama, petunjuk tentang akidah dan 
kepercayaan yang harus dianut oleh manusia dan tersimpul dalam 
keimanan kepada Tuhan YME serta kepercayaan akan kepastian 
datangnya hari pembalasan. Kedua, petunjuk mengenai akhlak 
yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma agama dan 
kesusilaan yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupan, baik 
individu maupun kelompok. Ketiga, petunjuk mengenai syariat 
dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-dasar hukum yang 
harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan 
terhadap makhluk sesamanya (Irpan Abd Dhafar Dan Muh Jamil, 
2003: 77) 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Al Quran 
merupakan pedoman hidup atau petunjuk bagi manusia di dunis 
dan akhirat. Al Quran juga merupakan sumber pertama agama 
Islam.  
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2) As Sunnah 
As Sunnah adalah segala perkataan, perbuatan atau 
pengakuan Rasulullah SAW. Tugas Rasulullah SAW adalah 
menyampaikan wahyu kepada seluruh umat manusia tanpa 
menambah dan menguranginya. Selanjutnya manusia menerima, 
memahami dan mengamalkannya.  
Posisi as sunnah menempati urutan kedua dalam syariat 
Islam dan jadikan sumber ajaran agama Islam setelah Al Quran.  
Kedudukan sunnah terhadap Al Quran secara garis besarnya ada 
tiga, yaitu: Pertama, menegaskan kedudukan hukum, seperti 
penyebutan hukum wajib atau fardhu. Kedua,menjelaskan sangsi 
hukum bagi pelanggarnya. Ketiga, menerangkan posisi kewajiban 
atau larangan dari syariat Allah. Sunnah juga merupakan 
penjelasan terhadap maksud ayat-ayat Allah SWT yang berupa 
makna-makna yang rumit, mislanya dalam QS Al Baqarah ayat 
238:  
 


 
Artinya: Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat 
wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu'. Depag RI, 2005: 40) 
 
 Hal ini tidak dijelaskan secara gamblang, untuk itu dalam 
sunnah disebutkan sebagai shalat ashar. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa As sunnah merupakan penjelasan terhadap Al 
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Quran sekaligus dijadikan sumber ajaran Islam yang kedua setelah 
Al Quran. 
  
3) Ijtihad 
Ijtihad adalah perenungan, penalaran, penelitian dan para 
ilmuwan Islam untuk menetapkan hukum syariat Islam yang 
belum ditegaskan di dalam Al Quran dan As Sunnah. Masyarakat 
selalu mengalami perubahan, baik mengenai nilai-nilai sosial, 
kaidah sosial, pola tingkah laku, organisasi, susunan lembaga-
lembaga masyarakat, kekuasaan atau kewenangan maupun 
interaksi sosial.  
 Dinamika dalam kehidupan manusia ini, menuntut adanya 
pengkajian dan penafsiran terhadap sumber pokok ajaran Islam 
yaitu Al Quran dan As Sunnah. Pengkajian ini adalah proses 
ijtihad terhadap seluruh aspek kehidupan dengan tujuan untuk 
kemaslahatan dan kedamaian manusia.  
 Al Quran selalu memberikan motivasi tentang penggunaan 
pikiran, nalar dan pengkajian yang mendalam melalui penelitian 
tentang seluruh aspek kehidupan melalui ungkapan Qurani seperti 
“afalaa tatafakkaruun” Apa kamu tidak memperhatikan! (Irpan 
Abd Ghafar dan Muh Jamil, 2003: 81) 
 Dapat disimpulkan bahwa ijtihad merupakan usaha para 
ilmuwan Islam untuk menetapkan hukum syariat Islam yang 
belum ditegaskan di dalam Al Quran dan As Sunnah.  
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d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Beberapa dimensi yang hendak dituju oleh kegiatan 
pembelajaran pendidikan agama islam menurut Ahmad Tafsir (2005, 
13) sebagai berikut: 
1) Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam. 
2) Dimensi pemahaman atau penelaran intelektual serta keilmuan 
peserta didik terhadap ajaran agama Islam. 
3) Dimensi pengahayatan atau pengalaman batin yang dirasakan 
peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam. 
4) Dimensi pengamalan dalam arti bagaimana ajaran Islam yang 
telah di imani, dipahami dan dihayati oleh peserta didik itu 
mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk 
mengamalkan ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan 
pribadinya.  
Dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama 
Islam adalah sebuah keimanan, pemahaman, serta pengalaman 
yang dilakukan oleh peserta didik terhadap ajaran agama Islam  
sehingga menumbuhkan semangat serta mengamalkan ajaran 
Islam kepada orang lain. 
  
5. Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Intensitas Belajar PAI  
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Belajar merupakan proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru (slameto, 2015: 2). 
Dengan belajar seseorang akan dapat merubah dirinya untuk menjadi 
orang yang lebih baik lagi. Terutama belajar pendidikan agama Islam, 
sebagai seorang muslim mempelajari materi pendidikan agama Islam 
adalah hal pokok. Akan tetapi seiring berkembangnya zaman yang sudah 
berkembang dengan adanya internet, maka semakin rendah seseorang 
untuk mempelajari ilmu agama Islam. Ilmu agama seakan menjadi suatu 
hal yang remeh dan terpinggirkan bagi kaum muslimin. Hal tersebut 
disebabkan karena munculnya berbagai macam media sosial yang sudah 
merajalela. 
Banyak masalah yang ditimbulkan media sosial dikehidupan nyata, 
terlebih pada dunia pendidikan. Intensitas belajar siswa menjadi rendah, 
prestasi belajarnya menurun dan minat belajar pendidikan agama Islam 
pun juga mengalami penurunan. Rendahnya waktu belajar juga 
merupakan impliaksi dari dampak negatif media sosial. Masalah-masalah 
tersebut dapat saja diatasi dengan melarang siswa untuk tidak mengakses 
media sosial. Tetapi hal tersebut kurang tepat, untuk menangani atau 
meminimalkan siswa agar tidak terlalu sering mengakses media sosial ada 
beberapa hal yang perlu dilakukan oleh seorang guru,khususnya orang 
tua.  
Pertama, orang tua berupaya belajar internet serta situs media 
sosial agar para orang tua mengetahui seperti apa teknologi sekarang ini 
dan bisa mengawasi anaknya pada saat mengakses internet. 
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Kedua,memberitahukan kepada anak tentang bahaya mengaskes media 
sosial yang berlebihan. Hal ini akan membuat anak menjadi lebih berhati-
hati dalam menggunakan media sosial dan mengerti batasan-batasannya. 
Ketiga, mengawasi anak ketika sedang mengakses media sosial dan tidak 
memberikan handphone kepada anak ketika masih di bawah umur. 
Karena dengan menggunakan handphone seseorang akan mudah 
mengakses media sosial. Dengan adanya handphone anak tidak lagi susah 
pergi ke warnet untuk bermain internet.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang memiliki akun media sosial dan sering mengaksesnya cenderung 
memiliki intensitas belajar PAI yang rendah. Waktu yang seharusnya 
digunakan untuk belajar,justru digunakan untuk online di media sosial. 
Hal ini merupakan salah satu dampak negatif dari media sosial.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh muh. Fadli syifa’ tahun 
2010 IAIN surakarta yang berjudul pengaruh intensitas penggunaan facebook 
terhadap minat belajar pai siswa kelas XI adminitrasi perkantoran di SMK 
Batik 1 Surakarta. Dari penelitian tersebut terdapat pengaruh signifikan antara 
variabel intensitas penggunaan facebook dengan variabel minat belajar PAI 
siswa kelas XI program administrasi perkantoran di SMK Batik 1 Surakarta 
dengan analisis correlation product moment diperoleh rhitung (-0,438 > rtabel 
(0,213) dengan N = 89 responden, dengan taraf signifikansi 5% maka 
hipotesis yang diajukan terbukti kebenarannya. 
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 Hasil penelitian oleh Khusnul Hidayanti 2016 IAIN Surakarta yang 
berjudul Pengaruh Intensitas Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar PAI Pada Siswa Kelas IV SDIT Al-Ihsan Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Dari penelitian ini terdapat pengaruh intensitas belajar 
terhadap prestasi belajar PAI, hal ini terbukti dari hasil hitung rhitung lebih 
besar dari nilai rtabel yaitu 0.135 > 0.288,6 dengan N= 47 responden, dengan 
taraf signifikansi 5%.  
Hasil penelitian oleh Ratri Kusumastyaswati 2016 UIN Sunan 
Kalijaga  Yogyakarta yang berjudul Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap 
Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi Pgmi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dari 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara penggunaan 
internet terhadap prestasi belajar mahasiswa prodi PGMI UIN Sunan 
Kalijaga. Hal ini ditunjukkan dengan uji t, yaitu t hitung lebih besar dari t 
tabel (6,931>1,987) dan nilai signifikansi lebih kecil dari pada 0,005 
(0,000<0,05) dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak.  
Berdasarkan penelitan-penelitian di atas, penelitian ini memiliki 
kesamaan dan perbedaan yang telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Fadli Syifa memiliki kesamaan yaitu melakukan penelitian tentang 
media sosial facebook dan hubungkan kepada motivasi belajar. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh  Khusnul Hidayati memiliki perbedaan yaitu 
lebih menekankan pada prestasi siswa yang memiliki intensitas belajar yang 
berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh Ratri Kusumastyaswati 
membahas mengenai internet secara umum yang dikaitkan dengan prestasi 
belajar mahasiswa. 
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C. Kerangka Berfikir  
Peluncuran situs media sosial menimbulkan fenomena yang cukup 
menggemparkan. Orang-orang mulai dari anak-anak sampai dewasa 
kebanyakan tidak ada yang tidak memiliki akun media sosial seperti 
facebook, BBM, twitter,dan lain-lain. Kebiasaan mereka mengakses media 
sosial atau sedikit banyaknya dalam menggunakan media sosial sudah 
menjadikan sebagian besar melupakan tugas utamanya yaitu sekolah dan 
belajar umum apalagi belajar agama Islam. Anak-anak usia sekolah lebih 
memilih bermain facebook, chatinggan melalui BBM dari pada harus masuk 
sekolah, mendengarkan ceramah dari guru, dan belajar di rumah dalam 
pelajaran pendidikan agama Islam. Apalagi dengan adanya handpone yang 
mereka sudah miliki dan mudahnya mengakses internet melalui handphone 
menjadikan anak mengabaikan belajar pendidikan agama Islam. Para siswa 
yang mempunyai akun media sosial facebook dan BBM menggunakannya 
hanya untuk chatingan dengan teman sekolahnya dan orang yang baru 
dikenalnya. Selain itu mereka juga menggunggah beberapa foto dan video 
pribadi merea di facebook. Padahal dengan menggunakan facebook siswa bisa 
mencari informasi yang berkaitan dengan pendidikan dan materi pelajaran.  
Fenomena ini cukup mengganggu konsentrasi dan minat belajar anak, 
dan menjadikan intensitas belajar siswa menjadi rendah, terutama intensitas 
belajar dalam pendidikan agama Islam. Belajar pendidikan agama Islam 
merupakan hal yang wajib bagi siswa, dengan belajar pendidikan agama 
Islam siswa dapat mengetahui ajaran-ajaran agama Islam dan menjadikan 
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siswa sebagai pribadi yang berakhlak mulia. Apabila anak-anak usia sekolah 
tidak memiliki minat belajar bahkan intensitas belajar pendidikan agama 
Islam rendah maka mereka akan mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi 
menerima pelajaran agama Islam. Sehingga apa yang mereka peroleh di 
sekolah tidak ada yang membekas di pikiran dan hati mereka. Lingkungan 
bagi anak usia sekolah sangat mempengaruhi intensitas belajar pendidikan 
agama Islam mereka. Perlu pengkondisian lingkungan yang baik agar 
intensitas belajar pendidikan agama Islam menjadi lebih baik.   
 
D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan singkat yang dikumpulkan dari pemikiran 
dan tujuan pustaka sekaligus merupakan jawaban sementara dari masalah 
yang diteliti, oleh karena itu merupakan kebenaran yang lemah dan harus 
dibuktikan kebenarannya. Sedangangkan Burhan Bungin (2005: 75) 
mengartikan hipotesis sebagai suatu kesimpulan penelitian yang belum 
sempurna sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenarannya 
melalui penelitian.  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas hipotesis yang 
diajukan adalah pengaruh yang negatif antara penggunaan media sosial dan 
jenis media sosial terhadap intensitas Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 
Kelas VIII di SMP N 3 Karangdowo Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif . Penelitian kuantitatif yakni penelitian dengan cara memperoleh 
data yang berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
hubungan dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2003:11) 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis media sosial 
yang paling berpengaruh terhadap intensitas belajar PAI siswa kelas VIII di 
SMP N 3 Karangdowo Klaten Tahun Ajaran 2016/2017.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP N 3 Karangdowo 
Klaten. Adapun alasan penelitian memilih lokasi penelitian karena 
sekolah ini terdapat jumlah siswa yang cukup banyak, kelas VIII memiliki 
jumlah siswa 225 orang yang terdiri dari 7 kelas. Dari ke 7 kelas tersebut 
ada beberapa kelas yang memiliki intesitas belajar PAI rendah yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu dengan penggunaan 
media sosial (facebook dan BBM). Penelitian ini untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh penggunaan media sosial terhadap intensitas belajar 
PAI.  
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2. Waktu Penelitian  
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari 2017 sampai Mei 2017. 
Tabel 3.1 
Tabel Waktu Peneltian  
No Kegiatan 
Bulan 
N
o
v
em
b
er
 
D
es
em
b
er
 
Ja
n
u
ar
i 
F
eb
ru
ar
i 
M
ar
et
 
A
p
ri
l 
M
ei
 
1 Pengajuan Judul 
       
2 Pembuatan Proposal        
3 Uji Coba Instrumen 
       
4 Pengambilan Data 
       
5 Pengolahan Data 
       
6 Analisis Data 
       
7 Pembuatan Laporan 
       
 
C. Populasi, Sampel dan teknik sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulan 
(Sugiyono, 2012: 80). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
seluruh siswa kelas VIII di SMP N 3 Karangdowo Klaten tahun ajaran 
2016/2017 sejumlah 223 siswa.  
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2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2012: 81) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Dalam penelitian ini, karena populasi terdiri dari 223 orang, maka 
91 orang dijadikan sebagai sampel penelitian, sehingga sampel pada 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII A, VIII D dan VIII F di SMP N 3 
Karangdowo Klaten. Sampel yang digunakan kelas VIII A, VIII D dan 
VIII F karena siswa tersebut memiliki intensitas belajar PAI yang rendah 
dan aktif menggunakan media sosial berupa facebook dan BBM. 
3. Teknik Sampling 
Sampling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil sampel 
(Sugiyono, 2012: 91). Untuk menetukkan sampel dalam penelitian, 
terdapat berbagai teknik sampel yang digunakan. Adapun teknik sampling 
yang digunakan pada penelitian ini adalah cluster random sampling, di 
mana teknik ini digunakan untuk menentukan sampel bila obyek peneltian 
membagi populasi ke wilayah-wilayah atau cluster tersebut.  
 
D. Tekik pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data 
dan keterangan-keteranga yang diperlukan dalam penelitian. Data dan 
keterangan-keterangan tersebut dapat diperoleh menggunakan teknik 
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pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket, 
observasi dan dokumentasi.  
1. Angket  
Angket adalah sejumlah pertanyaan yang diberikan kepada orang 
lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan 
respon sesuai dengan permintaan pengguna (Suharsimi 
Arikunto,1995:136). Sedangkan menurut Sugiyono (2012: 162) angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi 
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan yang tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini angket digunakan untuk 
memperoleh data tentang penggunaan media sosial dan intensitas belajar 
PAI kelas VIII A, VIII D dan VIII F di SMP N 3 Karangdowo Klaten.  
Angket dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk pernyataan. 
Responden diminta untuk memilih kategori jawaban dengan mencontreng 
pada kolom-kolom kategori yang tersedia. Alternatif jawaban yang 
terdapat pada angket pengaruh penggunaan media sosial dan intensitas 
belajar PAI ada 4 kategori yaitu selalu, sering, kadang-kadang dan tidak 
pernah. Responden memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan diri 
siswa itu sendiri. Dengan pedoman skor sebagai berikut: 
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Tabel 3.2  
Pedoman Skor Angket 
Jawaban Positif Negatif 
Selalu  4 1 
Sering  3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak pernah  1 4 
 
2. Dokumentasi  
Menurut Suharsimi Arikunto (1995: 236), metode dokumentasi 
adalah metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 
agenda, dst. Metode ini digunakan untuk mendapatkan dokumen data 
tentang jumlah siswa, nama siswa, dan lain-lain yang berkaitan dengan 
penelitian ini, untuk menguatkan hasil data penelitian tentang penggunaan 
media sosial dan intensitas belajar PAI di SMP N 3 Karangdowo Klaten.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian (Suharsimi Arikunto, 
1995: 134). Variabel penelitian ini adalah penggunaan media sosial dan 
intensitas belajar PAI di SMP N 3 Karangdowo Klaten.  
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1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel adalah definisi yang diberi oleh para 
pakar-pakar yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian 
(Iskandar, 2008: 78). 
a. Penggunaan Media Sosial 
Pengertian media sosial medium di internet yang memungkinkan 
pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja 
sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk 
ikatan sosial secara virtual. 
b. Intensitas belajar PAI  
Intensitas belajar adalah seringnya belajar pendidikan agama Islam 
yang dilakukan oleh siswa sebagai usaha belajarnya dalam rangka 
mencapai prestasi yang diharapkan.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan definisi yang hendak diteliti oleh 
peneliti,definisi ini diukur mengikuti perspektif peneliti (Iskandar, 2008: 
78) 
Penggunaan Media Sosial adalah seringnya seseorang dalam 
mengakses media sosial dan seberapa banyak akun media sosial yang 
dimiliki siswa dengan menggunakan angket, yaitu angket yang digunakan 
untuk mengukur seberapa sering siswa mengaskses media sosial dalam 
sehari, indikator penggunaan media sosial sebagai berikut: 
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a. Alokasi waktu mengakses media sosial yang mereka miliki. 
b. Banyaknya akun media sosial yang dimiliki siswa. 
c. Kegunaan media sosial 
d. Dampak positif dan negatif dari penggunaan media sosial. 
Belajar PAI membantu siswa mengetahui, memahami dan 
mempraktikkan hukum Islam sehingga ia diharapkan menjadi seorang 
muslim agar taat menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi 
larangan-Nya serta berakhlakul karimah. Adapun intensitas belajar PAI 
memiliki indikator sebagai berikut:  
a. Persiapan belajar PAI 
b. Alokasi waktu belajar PAI.  
c. Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran PAI di sekolahan. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa untuk belajar PAI. 
e. Pemahaman siswa terhadap materi PAI. 
Definisi operasional variabel intensitas belajar PAI adalah total 
skor dari responden setelah merespon instrumen intensitas belajar PAI 
dengan pernyataan dengan rentang skor 1-4. 
3. Kisi-Kisi Instrument 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Angket Penggunaan Media Sosial  
Variabel Indikator 
Butir 
Jmlh 
Positif  Negatif  
Penggunaan 1. Alokasi Waktu 3,4 5,6,7,18,38 7 
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Media 
Sosial  
Mengakses Media 
Sosial 
2. Akun sosial yang 
dimiliki 
24,26,28,31,  
32 
1,2,25,27 
9 
3. Kegunaan media 
sosial 
10,13,14,15,2
3,35,36 
12,34,37 
10 
4. Dampak positif dan 
negatif penggunaan 
media sosial 
9,20,21,22,33 8,11,16,17,19,
29,30,39,40 14 
Jumlah  21 19 40 
 
Variabel Indikator 
Butir 
Jmlh 
Positif  Negatif  
Intensitas 
belajar PAI  
1. Persiapan belajar  1,2,15 3,16 5 
2. Alokasi waktu 
belajar PAI 
4,5,9 6,20,22,31 7 
3. Keaktifan siswa 
dalam mengikuti 
pelajaran PAI. 
8,10,11,14 12,13,17,23 8 
4. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
belajar PAI 
7,19,25,27,28
,29 
30,32,38,39 10 
 5. Pemahaman siswa 18,21,24,26,3 33,40 10 
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terhadap materi 
PAI. 
4,35,36,37 
Jumlah 24 16 40 
 
1. Teknik Uji coba Validitas dan Reliabilitas Instrumen.  
a. Uji coba Validitas Instrumen 
Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat 
instrumen yang bersangkutan untuk mengukur apa yang akan 
diukur (Suharsimi Arikunto,1995:219). Uji validitas digunakan 
untuk mengukur tepat tidaknya suatu angket.Jenis validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas berupa validitas 
konstruk.karena instrumennya berupa angket. 
Uji validitas digunakan untuk menguji kesahihan 
instrumen.instrumen yang akan dipakai dalam penelitian, terlebih 
dulu diujicobakan kepada objek uji coba sebelum instrumen 
diberikan kepada objek penelitian yang sebenarnya. Uji validitas 
ini dimaksudkan untuk mendapatkan instrument yang tepat 
sasaran. 
Pengujian validitas angket diberikan kepada siswa kelas 
VIII E yang berjumlah 30 siswa.Uji validitas instrument dapat 
menggunakan rumus Productmoment sebagai berikut: 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
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Keterangan : 
N = Jumlah responden 
X = Skor setiap butir soal  
Y = Jumlah skor seluruh item soal 
Dengan kesimpulan apabila rhitung > rtabel dengan drajat 
signifikan 5 % maka item soal dikatakan Valid. 
b. Uji Coba Reliabilitas Instrumen.  
Reliabilitas merupakan suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik (Suharsimi Arikunto. 1995: 220). Reliabilitas (keandalan) 
merupakan ukuran suatu kesetabilan dan konsistensi responden dalam 
menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan 
yang merupakan dimensi suatu variabel yang disusun dalam bentuk 
kuisioner.Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama 
terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai Alpha >0,60 maka 
reliabel  Wiranta Sujarweni dan Polu Endrayanto, (2012:186). 
Dengan rumus sebagai berikut : 
 
𝑟11 = [
𝑘
(𝑘−1 )
] [1 −
∑𝛼𝑏
2
𝛼1
2 ] 
Keterangan : 
𝑟11  = Reliabilitas Instrumen 
𝑘    = Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
𝛼𝑏
2  = Varians butir 
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𝛼1
2  = Varians total 
c. Hasil Uji Coba Instrumen  
Uji coba instrumen merupakan kegiatan menguji dan mengetahui 
validitas dan reliabilitas suatu instrumen yang akan digunakan, untuk 
mengumpulkan data haruslah instrumen memiliki validitas dan 
reliabilitas yang tinggi, sebelum angket digunakan untuk memperoleh 
data yang sesungguhnya, maka angket tersebut harus valid dan 
reliabel. Untuk itu perlu dilakukan uji coba instrumen dengan 
menyebarkan angket yang berisi item-item pernyataan kepada siswa. 
data dalam uji validitas dan reliabilitas diperoleh dari distribusi 
kuesioner kepada 30 siswa yaitu  kelas VIII E di SMP N 3 
Karangdowo Klaten.Hasil analisis tersebut dipergunakan sebagai 
acuan dalam memperoleh data untuk analisis lebih lanjut. Pernyataan 
dalam angket tersebut disusun berdasarkan Skala Likert 
Tabel 3.4 
Skor Uji Coba 
Skor Positif Negatif 
Selalu  4 1 
Sering 3 2 
Kadang-Kadang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
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1) Hasil Uji Coba Validitas  
Uji validitas variabel penggunaan media sosial  digunakan 
untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid atau 
tidak. Dalam penelitian ini uji validitas item angket penggunaan 
media sosial  terdapattujuh butir angket yang tidak valid, yaitu 
pernyataan nomor 4,8,10,11,24,29 dan 38. Dikatakan tidak valid 
dikarenakan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Angket yang tidak valid sebanyak 7 
butir dinyatakan gugur dan tidak digunakan dalam penelitian, 
kemudian angket yang valid sebanyak 33 butir digunakan untuk 
mengukur penggunaan media sosial . 
Uji validitas variabel intesitas belajarPAI digunakan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid atau tidak. 
Dalam penelitian ini uji validitas item angket perilaku sosial 
terdapat enam butir angket yang tidak valid, yaitu pernyataan 
nomor 1,29,31,32,36 dan nomor 39. Dikatakan tidak valid 
dikarenakan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Angket yang tidak valid sebanyak 6 
butir dinyatakan gugur dan tidak digunakan dalam penelitian, 
kemudian angket yang valid sebanyak 34 butir digunakan untuk 
mengukur intensitas belajar PAI 
2) Hasil Uji Coba Reliabilitas  
Untuk menghitung koefisien reliabilitas dari alat ukur 
dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha Cornbach.Pada 
pengujian jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen dinyatakan 
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reliable.Sebaliknya jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka maka dinyatakan 
tidak reliable. 
Harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5% dengan N=30 
diperoleh 0,361. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (0,755)>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,361), maka uji 
coba angket penggunaan media sosial dinyatakan reliable dan juga 
memiliki uji keandalan serta layak untuk dijadikan sebagai 
instrumen pengambilan data penelitian.    
Untuk menghitung koefisien reliabilitas dari alat ukur 
dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha Cornbach.Pada 
pengujian jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen dinyatakan 
reliable.Sebaliknya jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka maka dinyatakan 
tidak reliable. 
Harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5% dengan N=30 
diperoleh 0,361. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (0,746)>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,361), maka uji 
coba angket intensitas belajar PAI dinyatakan reliable dan juga 
memiliki uji keandalan serta layak untuk dijadikan sebagai 
instrumen pengambilan data penelitian.    
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis unit 
a. Mean 
Mean merupakan cara analisis kelompok data didasarkan 
pada nilai rata-rata. Mean digunakan dalam analisis unit angket 
maupun tes. Mean dapat dicari dengan menggunakan rumus: 
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Me = 
∑𝑥𝑡
𝑛
 
Keterangan : 
Me  = Mean (rata-rata) 
Xt = Nilai ke-x sampai ke-i 
n  = Jumlah item soal 
b. Median 
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data variable 
penelitian mengenai berapa besar nilai tengah dari data variabel 
penelitian. Untuk mencari besar nilai tengah adalah sebagai berikut: 
Md = b + p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
Md  = median 
b  = batas bawah dimana median akan terletak 
p  =panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
n  = banyak data 
F  = jumlah semua frekuensi sebelum median 
f  = frekuensi kelas median  
c. Modus  
Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan  data variable 
penelitian mengenai berapa besar nilai yang sering muncul dari 
variable penelitian. Untuk mendapatkan nilai modus digunakan 
rumus sebagai berikut: 
Mo = b + p(
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
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Keterangan : 
Mo  = modus 
b  = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  = panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
b1 = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval  
yang banyak) dikurangi kelas interval terbanyak 
sebelumnya 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
interval berikutnya. 
d. Standar deviasi 
Standar deviasi adalah suatu pengukuran untuk mengetahui 
seberapa penyimpangan sebuah distribusi data. Berikut rumus 
standar deviasi yang digunakan: 
S=√
∑𝒇𝒊(𝒙𝒊−𝒙)𝟐
𝒏−𝟏
 
S  = Simpangan baku sampel 
∑ =  Epsilon (jumlah) 
xi  = Nilai x ke i sampai ke n 
fi  = Jumlah data 
?̅? = Nilai rata-rata? 
n  = Jumlah responden 
e. Box Plots 
Diagram kotak baris adalah diagram berbentuk kotak persegi 
panjang yang berekor kekiri dan ke kanan diagram kotak baris 
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biasanya digunakan untuk menggambarkan letak garis nisbi  
berbagai statistik, seperti statistik lima serangkai. Untuk pembagian 
data ini dikenal dengan istilah kuartil bawah (𝑄1), medium  atau 
kuartil tenggah (𝑄2),dan kuartil atas (𝑄3) yang membagi data terurut 
atas bagian sama banyak. Gambar dibawah ini merupakan bentuk 
umum dari diagram kotak garis. 
Xmin K1 K2   K3 Xmaks 
 
 
 
●     *                 *       ●  
 
 
 
Gambar 3.1 
Bentuk Box Plot Secara Umum 
 
Median (𝑄2) ditandai oleh garis vertikal yang ada dalam 
kotak, kuartil bawah (𝑄1) dan kuartil atas (𝑄3), masing-masing 
ditandai oleh garis vertikal ujung kiri dan ujung kanan kotak.  
Ekor disebelah kiri kotak berujung di datum terkecil(𝑥𝑚𝑖𝑛) 
dan ekor di sebelah kanan kotak berujung di datum terbesar (𝑥𝑚𝑎𝑥). 
Setiap kelompok data di antara dua tanda yang berdekatan 
menampilkan 25% data.Panjang ekor sebelah kiri yang terletak 
m
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r 
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dalam selang antara (𝑥𝑚𝑖𝑛) dan (𝑄1)  menampilkan 25% 
sekelompok data kecil. Panjang ekor sebelah kanan yang terletak 
selang antara (𝑥𝑚𝑎𝑥) dan (𝑄3) menampilkan 25% kelompok data 
besar, sedangkan kotak persegi panjang menampilkan 50% 
kelompok data tenggah (Bambang Sumantri, 1997:96) Untuk 
menentukan nilai kuartil dirumuskan sebagai berikut : 
𝑄1 = 𝑏𝑖+  l[
1
2
𝑛−𝑓
𝑓
] 
Keterangan  
(𝑄1) : kuartil ke 1 (1,2 atau 3) 
(𝑏𝑖) : tepi bawah kuartil ke i 
N : banyaknya data  
F : frekuensi komulatif kelas sebelum kelas kuartil 
I : lebar kelas 
f : frekuensi kelas kuartil  
2. Uji Prasyarat  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran 
suatu variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-
Semirnov,dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut    
(Moh. Bisri, 2014: 73) 
1) Urutkan data sampel dari yang terkecil ke yang terbesar dan 
tentukan frekuensi tiap-tiap data (X). 
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2) Hitung frekuensi absolut (f). 
3) Hitung f kumulatif (f kum). 
4) Hitung probabilitas frekuensi (P) dengan membagi frekuensi 
dengan banyak data (f/n)=1/20=0,5 dan seterusnya. 
5) Hitung probabilitas frekuensi kumulatif (KP) dengan membagi 
frekuensi dengan banyak data (f kum/n)=1/20/0.5 dan 
seterusnya. 
6) Tentukan nilai z dari tiap-tiap data itu dengan rumus z =
x−x̅
𝑆𝐷
 = -
2,01 dan seterusnya. 
7) Tentukan beda peluang untuk masing-masing nilai z 
berdasarkan tabel z dan diberi nama f(z) lihat tabel z, jika nilai 
z minus, maka 0,5 dikurangi (-) luas wilayah pada tabel z dan 
sebaliknya jika nilai z plus, maka 0,5 ditambah (+) luas nilai x 
pada tabel, sehingga diperoleh nilai-nilai f(z). 
8) Hitung selisih antara kumulatif proporsi (KP) dengan nilai z 
pada batas bawah (lihat nilai f(z) dibawahnya); (A2) misalnya: 
0,05 -0,0222=0,0222;0,015-0,0901=0,0599; dst. 
9) Selanjutnya nilai (A1) maksimum (0,1500) dibandingkan 
dengan harga tabel D, yang diperoleh dari harga kritik 
Kolmogorov Sminorv suatu sampel. 
10) Jika (A1) maksimum = 0,1500< harga tabel D=0,294 (lihat 
tabel D untuk n=20, =0,249 pada taraf ts 5%), maka Ho 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
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3. Uji Hipotesis 
Hipotesis berguna untuk memberi suatu pernyataan tentang 
hubungan antara fenomena-fenomena dalam penelitian.Oleh karena itu 
maka perlu hipotesisi yang telah dirumuskan diuji 
kebenarannya.Apakah hipotesisi yang telah dirumuskan sesuai dengan 
kenyataan atu tidak. 
Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis 
regresi varaibel dummy. Variabel intensitas belajar PAI dan 
penggunaan media sosial adalah variabel kuantitatif karena didapatkan 
dari skor angket sedangkan variabel jenis media sosial adalah variabel 
kualitatif karena bersifat kategorikal. Dalam hal ini jenis media sosial 
ada 3 kategori yaitu facebook,BBM, dan keduanya (facebook & 
BBM) .Analisis regresi dengan variabel dummy ini untuk mengetahui 
pengaruh jenis media sosial yang digunakan terhadap intensitas 
belajar PAI.  
Untuk pemodelan ini, telah dikumpulkan data 3 variabel 
tersebut dari n responden yang diambil secara acak, sehingga model 
regresi adalah sebagai berikut (Bambang Juanda, 2009: 70-71) :  
Yi = b0+ b1X1i + b2X2i + ei 
  Keterangan:  
  Yi : variabel dependen (Y) 
  b0 : konstanta 
b1X2i : variabel independen 1 (X1) 
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b2X2i : variabel independen 2 (X2) 
ei  : sisaan atau penyimpangan (perbedaan)  
Pemodelan dengan cara pemberian nilai untuk variabel X2 dapat 
diuraikan untuk masing-masing kategori sebagai berikut: 
a. Model regresi untuk pengguna FB (DBBM=DFB&BBM=0): 
Yi = b0+ b1X1i + b2(1) + b3(0)+ b4 (0) + ei 
Yi = (b0+ b2 ) + b1X1i+ ei 
b. Model regresi untuk pengguna BBM (DBBM= 1; DFB&BBM = 0): 
Yi = b0+ b1X1i + b2(0) + b3(1)+b4 (0)+ ei 
Yi = (b0+b3) + b1X2i+ ei 
c. Model regresi untuk pengguna FB & BBM (DBBM=0; 
DFB&BBM=1): 
Yi = b0+ b1X1i + b2(0) + b3(0)+ b4 (1) + ei 
Yi = (b0+b4) + b1X1i+ ei 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data  
Pada bab ini dibahas data hasil penelitian. Uji prasyarat analisis yang 
dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas untuk variabel 
penggunaan media sosial dan variabel intensitas belajar, setelah hal itu 
dilakukan , selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis, yang diakhiri dengan  
pembahasan hasil penelitian. Data sampel dalam penelitian ini berjumlah 91 
siswa yang merupakan siswa kelas VIII SMP N 3 Karangdowo Klaten.  
1. Jenis-Jenis Media Sosial yang Digunakan.  
Hasil penelitian jenis-jenis media sosial yang digunakan oleh siswa 
dapat dijelaskan dalam tabel dibawah ini.  
Tabel 4.1 
Jenis-jenis media sosial yang digunakan 
No Jenis media sosial Jumlah 
1 Facebook 30 
2 BlackBerry Messenger (BBM) 26 
3 Facebook & BBM 23 
4 Tidak menggunakan 12 
 Jumlah 91 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa yang mempunyai 
frekuensi tertinggi yaitu jenis media sosial facebook, sebanyak 30 siswa. 
Siswa yang tidak menggunakan media sosial sebanyak 12 orang. Maka 
60 
 
dapat disimpulkan mayoritas siswa kelas VIII menggunakan media sosial 
berupa facebook. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam bentuk diagram 
lingkaran di bawah ini : 
 
Gambar 4.1  
Diagram lingkaran jenis-jenis media sosial yang digunakan 
 
Berdasarkan Gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 
VIII yang menggunakan facebook sebanyak 33%, kemudian diikuti 
dengan BBM sebanyak 28%, facebook dan BBM sebanyak 25% 
sedangkan siswa yang tidak menggunakan media sosial sebanyak 14 %.  
2. Penggunaan Media Sosial  
Berdasarkan data penelitian maka penggunaan media sosial siswa 
kelas VIII SMP N 3 Karangdowo Klaten dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Adapun langkah-langkah mencari distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut:  
33%
28%
25%
14%
fb
bbm
fb+bbm
tidak menggunakan
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I = 
nilai tertinggi−nilai terendah 
K
 
I = 
115−69 
3
 = 
46 
3
 = 15,333 = 15 
 
 
Gambar 4.2 
Histogram penggunaan media sosial  
Berdasarkan gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media sosial dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu 
kelompok sedang,tinggidan kelompok rendah. Berdasarkan 
penggelompokan dalam gambar 4.2 maka akan di jelaskan dalam 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Distribusi frekuensi penggunaan media sosial   
No Interval  Frekuensi Kategori Prosentase 
1 69-84 17 Rendah  19 % 
2 85-100 43 Sedang  47 % 
3 101-116 31 Tinggi  34 % 
  91   100 % 
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa penggunaan media 
sosial siswa kelas VIII SMP N 3 Karangdowo berada dalam kategori 
rendah dengan interval 69-84 sebanyak 17 kategori siswa dan kategori 
sedang dengan interval 85-100 sebanyak 43 siswa, sedangkan dalam 
kategori tinggi dengan interval 101-116 sebanyak 31 siswa Maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media sosial siswa kelas VIII SMP N 3 
Karangdowo termasuk dalam sedang. Untuk lebih jelasnya disajikan 
dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3 
Diagram lingkaran penggunaan media sosial  
Berdasarkan pada Gambar 4.3 dapat dijelaskan bahwa penggunaan 
media sosial siswa kelas VIII SMP N 3 Karangdowo Klaten kategori 
rendah sebesar 19 % dan 47 % dalam kategori sedang, sedangkan dalam 
kategori tinggi sebesar 34 %. Maka dapat disimpulkan penggunaan 
media sosial siswa kelas VIII SMP N 3 Karangdowo Klaten termasuk 
dalam kategori sedang.  
 
19%
47%
34%
rendah
sedang
tinggi
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Tabel 4.3 
Indikator indiktor penggunaan media sosial  
Variabel  Indikator  Butir Modus  
Penggunaan 
media sosial  
Alokasi waktu 
mengakses 
media sosial  
3,4,6 3 
5,7,18 4 
 Akun sosial 
yang dimiliki  
1,2,24,25,27,32 3 
26,28,31 4 
 Kegunaan 
media sosial  
10,12,14 3 
13,15,23 4 
 dampak positif 
dan negatif 
penggunaan 
media sosial  
9,11,16,19,20,22 2 
8,21 3 
17,29,30,33 4 
Jumlah  33  
 
Pada tabel 4.3 dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 
penggunaan media sosial yang masih kurang terdapat pada indiktor 
dampak positif dan negatif media sosial yang terdapat pada butir soal no 
9,11,16,19,20,dan 22. Sedangkan indikator lainnya tergolong baik. 
3. Intensitas Belajar PAI 
Tingkat intensitas belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 3 
Karangdowo Klaten, adapun langkah-langkah mencari distribusi frekuensi 
adalah sebagai berikut:  
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I = 
nilai tertinggi−nilai terendah 
K
 
I = 
116−75 
3
 = 
41 
3
 = 13,666 = 14 
 
Gambar 4.4 
Histogram Intensitas Belajar PAI 
 
Berdasarkan gambar 4.4 dapat disimpulkan bahwa 
intensitas belajar PAIdibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok 
sedang,tinggidan kelompok rendah. Berdasarkan penggelompokan 
dalam gambar 4.3maka akan di jelaskan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Intensitas Belajar PAI  
No Interval Frekuensi Kategori  Persentase 
1. 75-89 29 Rendah  21 % 
2. 90-104 43 Sedang  47 % 
3 105-119 19 Tinggi  32 % 
  91  100 % 
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Berdasarkan pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa intensitas 
belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 3 Karangdowo Klaten dalam 
kategori rendah dengam interval 75-89 sebanyak 29 siswa dan dalam 
kategori sedag dengan interval 90-104 sebanyak 43 siswa, sedangkan 
dalam kategori tinggi dengan interval 105-119  sebanyak 19 siswa. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa intensitas belajar PAI pada 
siswa kelas VIII SMP N 3 Karangdowo Klaten termasuk dalam kategori 
sedang. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam bentuk diagram lingkaran 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.5 
Diagram lingaran Intensitas Belajar PAI  
 
Berdasarkan Gambar 4.5 maka dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang mempunyai intensitas belajar PAI rendah sebanyak 21% dan 47 % 
siswa yang memiliki intensitas belajar PAI sedang, siswa yang memiliki 
intensitas belajar PAI tinggi sebanyak 32 %. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa intensitas belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 3 
Karangdowo Klaten termasuk dalam kategori sedang.  
32%
47%
21%
Rendah
sedang
Tinggi
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Tabel 4.5  
Indikator intensitas belajar PAI  
Variabel  Indikator  Modus  
Intensitas belajar PAI  Persiapan belajar  3 
Alokasi waktu belajar PAI 3 
Keaktifan siswa dalam 
mengikuti pelajaran PAI 
2 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar PAI  
4 
Pemahaman siswa terhadap 
materi PAI  
2 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 
intensitas belajar PAI indiktor yang masih kurang kurang terdapat pada 
indikator keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran PAI dan 
pemahaman siswa terhadap materi PAI. Sedangkan indikator lainnya 
sudah baik.  
B. Analisis Unit 
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis unit sebagai 
berikut :  
1. Penggunaan Media Sosial 
Analisis unit data penggunaan media sosial diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
istribusi Analisis Unit Penggunaan Media Sosial  
Analisis Unit Variabel Penggunaan Media Sosial 
Mean 94,89 
Median 95,00 
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Modus 89 
standar deviasi 11,90 
Minimum  69 
Maksimum  115 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai tersebut 
simetris, hal ini dibuktikan dengan jumlah diantara nilainya tidak jauh 
berbeda mean diperoleh 94,89, median 95,00 dan modus 89. Kemudian 
untuk menunjukkan apakah nilai yang ada terdapat sebuah pencilan atau 
data yang menyimpang, maka di sajikan diagram kotak baris sebagai 
berikut:  
 
Gambar 4. 6 
Diagram Kotak Garis Variabel Penggunaan Media Sosial 
 
Berdasarkan Gambar 4.6 tersebut menunjukan sebaran data ini 
tidak terdapat pencilan. Pencilan berarti suatu data yang menyimpang dari 
sekumpulan data yang lain. 
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2. Intensitas belajar PAI  
Berdasarkan analisis unit data intensitas Belajar PAI diperoleh 
hasil sebagai berikut ; 
Tabel 4.7 
Distribusi Analisis Unit Intensitas Belajar PAI  
Analisis Unit Variabel Intensitas Belajar PAI 
Mean 95,59 
Median 96,00 
Modus 98 
standar deviasi 10,57 
Minimum  75 
Maksimum  116 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai tersebut 
simetris, hal ini dibuktikan dengan jumlah diantara nilainya tidak jauh 
berbeda mean diperoleh 95,59 median 96,00 dan modus 98. Kemudian 
untuk menunjukkan apakah nilai yang ada terdapat sebuah pencilan atau 
data yang menyimpang, maka di sajikan diagram kotak baris sebagai 
berikut:  
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Gambar 4.7 
Diagram Kotak Garis Variabel Intensitas Belajar Pai  
Berdasarkan Gambar 4.7 menunjukan sebaran data ini tidak 
terdapat pencilan. Pencilan berarti suatu data yang menyimpang dari 
sekumpulan data yang lain.  
C. Uji Prasyarat  
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas.berdasarkan pengujian normalitas maka 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu 
variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Dengan menggunakan 
Kolmogorov dengan menggunakan SPSS versi 22.  
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Tabel 4.8 
Hasil Uji normalitas  
No Variabel Tingkat 
signifikansi 
Kriteria uji 
minimal 
Keputusan 
1.  Penggunaan media sosial  0,200 0,05  
 
Normal 
 
2.  Intensitas belajar PAI  0,179  0,05 Normal  
 
Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov 
yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer SPSS 22.0 
for windows,  maka dapat diketahui bahwa maka diketahui nilai 
signifikansi untuk variabel  penggunaan media sosial diperoleh tingkat 
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 dan nilai signifikansi  untuk intensitas 
belajar PAI adalah 0,179 > 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa data 
penggunaan media sosial adan intensitas belajar PAI berdistribusi 
normal. 
D. Uji Hipotesis   
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
dengan variabel dummy. Variabel intensitas belajar PAI dan penggunaan 
media sosial adalah variabel kuantitatif karena didapatkan dari skor angket 
sedangkan variabel jenis media sosial adalah variabel kualitatif karena 
bersifat kategorikal. Dalam hal ini jenis media sosial ada 3 kategori yaitu 
facebook,BBM, dan keduanya (facebook & BBM) .Analisis regresi dengan 
variabel dummy ini untuk mengetahui pengaruh jenis media sosial yang 
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digunakan terhadap intensitas belajar PAI. Hasil analisis regresi dummy 
program SPSS 22.0 dapat dilihat sebagai berikut:  
Tabel 4.9 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 0,446a 0,199 0,161 9,687 1,696 
 
Pada tabel 4.9 terdapat nilai koefesien determinasi R-Square = 0,199 
(19,9 %) ini menunjukkan bahwa sebesar 19,9 % variasi variabel intensitas 
belajar dapat dijelaskan oleh 2 variabel independen (jenis media sosial dan 
penggunaan), artinya pengaruh variabel jenis media sosial dan penggunaan 
terhadap perubahan variabel intensitas belajar adalah 19,9 % sedangkan 
sisanya sebesar 80,1 %dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
Tabel 4.10 
ANOVA 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 2000,192 4 500,048 5,329 0,001b 
Residual 8069,764 86 93,834   
Total 10069,956 90    
 
Tabel 4.10 diketahui bahwa df (degree of freedom) adalah derajat 
kebebasan di mana df regresion (perlakuan)sebagai df pembilang dan df 
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residual (sisa) sebagai df penyebut. Nilai df pembilang adalah 4 (jumlah 
variabel bebas) sedangkan df penyebut adalah 86. Disamping itu diketahui 
bahwa Fhitung adalah 5,329 diperoleh dari mean square untuk regresion dibagi 
mean square untuk residual( 500,048:93,834). Nilai Ftabel adalah 2,48. 
Karena Fhitung>Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 
(jenias media sosial dan penggunaan) secara serentak mempengaruhi 
intensitas belajar PAI, atau dengan kata lain model regresi dapat digunakan 
untuk memprediksi intensitas belajar PAI. Selain itu, juga dapat disimpulkan 
dengan membandingkan nilai signifikan pada tabel di ats yaitu 0,001 dengan 
α = 0,05 di mana sighitung< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
bebas (jenias media sosial dan penggunaan) secara serentak mempengaruhi 
intensitas belajar PAI. 
Tabel 4.11 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 99,976 8,298  12,049 0,000 
penggunaan_medsos 0,079 0,095 0,089 0,826 0,411 
Fb -13,121 3,524 -0,576 -3,723 0,000 
Bbm -15,686 3,554 -0,674 -4,414 0,000 
fb_bbm -12,666 3,661 -0,531 -3,460 0,001 
 
1. Pengujian hipotesis  
Pengujian hipotesis ini ditetapkan tingkat signifikansi α = 5 %. Dari hasil 
perhitungan dengan program SPSS versi 22.0 diperoleh nilai t hitung dan 
signifikansi untuk intercept dan koefesien regresi penggunaan media 
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sosial, facebook, BBM, dan facebook dan BBM. Nilai signifikansi untuk 
intercept sebagai berikut : 
a. Penggunaan media sosial 
Sig.hitung=0,374 > 0,05, jadi penggunaan media sosial tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap intensitas belajar PAI 
b. Facebook  
Sig.hitung =0,000 < 0,05, jadi facebook berpengaruh secara signifikan 
terhadap intensitas belajar PAI. 
c. BBM 
Sig.hitung= 0,000 < 0,05, jadi BBM berpengaruh secara signifikan 
terhadap intensitas belajar PAI. 
d. Facebook dan BBM 
Sig.hitung=0,001<0,005, jadi facebook dan BBM berpengaruh secara 
signifikan terhadap intensitas belajar PAI  
Ada 2 peubah dummy karena ada 3 kategori. Pemberian nialai 
untuk 2 peubah dummy tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Kode Variebel Dummy 
Media Sosial D1 = DFB D2 = DBBM 
FB 0 0 
BBM 0 1 
FB & BBM 0 0 
 
2. Model setiap kategori  
Adapun model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:  
Yi = b0+ b1X1i + b2DFb + b3DBBM + b4DFb&BBM + ei 
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Yi =  99,976 + 0,079 – 13,121 – 15,686 – 12,666 + ei 
Model dengan menggunakan variabel dummy tersebut dapat 
diuraikan untuk masing-masing kategorinya, yaitu dengan memasukkan 
nilai variabel dummy tersebut.  
a. Model regresi untuk pengguna FB (DBBM=DFB&BBM=0): 
Yi = b0 + b2(1) + b3(0)+ b4 (0) + ei 
Yi = (b0+ b2 ) + ei 
Yi = 99,976 -13,121 + ei 
Yi= 86,855 
b. Model regresi untuk pengguna BBM (DBBM= 1; DFB&BBM = 0): 
Yi = b0 + b2(0) + b3(1)+b4 (0)+ ei 
Yi = (b0+b3) + ei 
Yi= 99,976 – 15,686 + ei 
Yi= 84,290 
c. Model regresi untuk pengguna FB & BBM (DBBM=0; 
DFB&BBM=1): 
Yi = b0 + b2(0) + b3(0)+ b4 (1) + ei 
Yi = (b0+b4) + ei 
Yi = 99,976 -12,666 + ei 
Yi = 87,310 
Perbedaan ini memberikan gambaran bahwa pengguna Facebook, 
BBM dan keduanya (Facebook&BBM) memiliki rata-rata yang berbeda 
jika masing-masing jenis media sosial digunakan. Intensitas belajar PAI 
siswa yang menggunakan jenis media sosial facebook sebesar 86,855, 
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intensitas belajar PAI siswa yang menggunakan jenis media sosial BBM 
sebesar 84,290, sedangkan intensitas belajar PAI siswa yang menggunakan 
jenis media sosial keduanya (facebook & BBM ) sebesar 87,310. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pengguna jenis media sosial BBM yang 
memiliki intensitas belajar PAI siswa yang paling rendah dan pengguna 
jenis media sosial keduanya (facebook dan BBM ) memiliki intensitas 
belajar PAI paling tinggi. Karena siswa pengguna jenis media sosial 
keduanya (facebook & BBM) mampu menyeimbangkan antara belajar 
dengan mengakses media sosial yang mereka miliki, dan tidak condong 
kesatu jenis media sosial saja  yang menyebabkan kecanduan dan 
melupakan tugasnya untuk belajar.  
E. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui antara pengaruh 
penggunaan media sosial serta jenis-jenis media sosial yang digunakan 
dengan intensitas belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 3 Karangdowo Klaten. 
Untuk mencapai pengaruh tersebut dilakukan penelitian dengan analisis 
regresi variabel dummy. Penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran 
angket tentang variabel penggunaan media sosial dan variabel intensitas 
belajar PAI. Data ang diperoleh melalui angket yang telah diuji coba terlebih 
dahulu kapada responden non sampel sebanyak 30 siswa dan kemudian 
disebarkan kepada responden sampel sebanyak 91 siswa dengan jumlah soal 
65 butir. 
Sedangkan hasil analisis data tentang variabel penggunaan media 
sosial siswa kelas VIII SMP N 3 Karangdowo berada dalam kategori rendah 
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dengan interval 69-84 sebanyak 17 siswa 19 % dan kategori sedang dengan 
interval 85-100 sebanyak 43 siswa 47 %, sedangkan dalam kategori tinggi 
dengan interval 101-116 sebanyak 31 siswa 34%. Berdasarkan deskripsi data 
di atas dapat disimpulkan penggunaan media sosial dalam kategori sedang 
sebanyak 43 siswa 47 %.   
Hasil analisis data tentang variabel intensitas belajar PAI siswa kelas 
VIII SMP N 3 Karangdowo Klaten dalam kategori rendah dengam interval 
75-89 sebanyak 29 siswa dan dalam kategori sedag dengan interval 90-104 
sebanyak 43 siswa, sedangkan dalam kategori tinggi dengan interval 105-119 
sebanyak 19 siswa. Berdasarkan deskripsi data di atas dapat disimpulkan 
bahwa intensitas belajar PAI pada siswa kelas VIII SMP N 3 Karangdowo 
Klaten termasuk dalam kategori sedang. Kategori sedang bermakna bahwa 
siswa yang memiliki intensitas belajar PAI mampu mempersiapkan belajar 
dengan baik dan memiliki waktu belajar PAI dengan cukup. Adapun siswa 
yang yang memiliki intensitas belajar PAI tinggi adalah siswa yang memiliki 
keaktifan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas, seperti 
bertanya kepada guru, melakukan diskusi dll. Siswa yang memiliki intensitas 
belajar PAI rendah adalah siswa yang kurang berminat dalam pelajaran PAI 
dan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya,di antaranya adalah siswa 
memiliki permasalahan broken home sehingga menjadikan siswa tidak 
konsen ketika kegiatan belajar mengajar. Ada beberapa siswa yang aktif 
dengan media sosial seperti facebook dan BBM. Adanya facebook dan BBM 
membuat siswa merasa kecanduan dan memiliki intensitas belajar PAI 
rendah.  
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Jika dilihat dari hasil yang diperoleh dari angket yang diberikan pada 
91 responden bahwa dalam instumen intensitas belajar PAI yang masih 
kurang adalah pada indikator pemahaman siswa terhadap materi PAI. 
Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa pada mata 
pelajaran PAI masih rendah seperti ketika membaca Al-Qur’an cara membaca 
masih banyak yang salah, bahkan ada beberapa siswa yang belum hafal huruf 
hijaiyah. Kemudian pada indikator keaktifan siswa dalam mengikuti pelajar 
PAI juga masih kurang, seperti ketika dalam kegiatan belajar mengajar hanya 
beberapa siswa saja yang aktif dan antusias dengan pelajaran PAI. Dalam 
instrumen variabel intensitas belajar PAI yang sudah baik adalah persiapan 
belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar PAI, siswa selalu 
mempersiapkan buku pelajaran pada malam hari atau sebelum masuk sekolah 
meskipun mereka tidak belajar pada malam harinya. Sebelum memulai 
pelajaran selalu membaca doa sebelum belajar.   
Sedangkan dalam instrumen penggunaan media sosial yang masih 
rendah adalah dampak positif dan negatif penggunaan media sosial. 
Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa siswa yang menggunakan 
media sosial facebook dan BBM tidak memperdulikan dampak negatif yang 
siswa dapatkan ketika terlalu lama mengakses media sosial. Mereka 
mengakses media sosial semata-mata hanya untuk kesenangan mereka sendiri 
dan kebanyakan karena mengikuti teman sebayanya.  
Instrumen penggunaan media sosial yang sudah baik adalah alokasi 
waktu mengakses media sosial dan akun sosial yang dimiliki. Siswa yang 
memiliki akun media sosial facebook dan BBM tidak mengakses ketika pada 
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saat sekolah, melainkan pada saat pulang sekolah. Kebanyakan dari mereka 
mengakses media sosial ketika siang hari, meskipun ada beberapa siswa yang 
mengakses media sosial ketika malam hari dan menjelang tidur. Siswa yang 
memiliki akun media sosial berupa facebook sebanyak 30 orang, yang 
menggunakan BBM sebanyak 26 orang, 23 orang yang mengakses facebook 
dan BBM, sedangkan 12 orang yang tidak memiliki akun media sosial sama 
sekali.  
Hasil analisis unit pada variabel penggunaan media sosial yang 
dihitung dengan menggunakan mean, median, modus dan standar deviasi 
memperoleh hasil mean 94,89median 95,00, modus 89 dan standar deviasi 
sebesar 11,907. Diukur menggunakan angket dengan memperoleh skor 
terendah 69 skor dan skor tertinggi memperoleh 115. Sedangkan untuk 
variabel intensitas belajar memperoleh mean sebesar 95,59, median 96,00, 
modus 98,00 dan standar deviasi sebesar 10,57. Pengambilan data 
menggunakan angket yang memperoleh skor minimal sebesar 75 dan skor 
maksimal memperolah 116.  
Berdasarkan dari hasil pengujian normalitas dapat diketahu bahwa 
penggunaan media sosial diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,200 dan 
untuk intenstas belajar PAI diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,179. Oleh 
karena itu hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 0,05 
maka data berdistribusi normal.  
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi 
dengan variabel dummy dengan menggunakan bantuan komputer SPSS 22.0, 
maka diperoleh hasil untuk variabel penggunaan media sosial rhitung sebesar 
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0,411 > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak ada pengaruh antara penggunaan 
media sosial dengan intensitas belajar PAI. Jenis media sosial berupa 
facebook memperoleh rhitung 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, artinya ada 
pengaruh antara facebook dengan intensitas belajar PAI. BBM menghasilkan 
rhitung sebesar 0,000 < 0,05, artinya H0 ditolak dan ada pengaruh dengan 
intensitas belajar PAI. Sedangan jenis media sosial facebook dan BBM 
mendapatka rhitung 0,001 maka H0 ditolak dan terdapat pengaruh dengan 
intensitas belajar PAI.  
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh antara jenis media sosial facebook, BBM dan keduanya dengan 
intensitas belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 3 Karangdowo Klaten. 
pengguna Facebook, BBM dan keduanya (Facebook &BBM) memiliki rata-
rata yang berbeda jika masing-masing jenis media sosial digunakan. 
Intensitas belajar PAI siswa yang menggunakan jenis media sosial facebook 
sebesar 86,855, intensitas belajar PAI siswa yang menggunakan jenis media 
sosial BBM sebesar 84,290, sedangkan intensitas belajar PAI siswa yang 
menggunakan jenis media sosial keduanya (facebook & BBM ) sebesar 
87,310. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengguna jenis media sosial BBM 
memiliki intensitas belajar PAI paling rendah, dan pengguna jenis media 
sosial keduanya (facebook & BBM ) yang memiliki intensitas belajar PAI 
siswa yang paling tinggi. 
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BAB V 
PENUTUP  
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Penggunaan media sosial siswa kelas VIII SMP N 3 Karangdowo 
Klaten tergolong dalam kategori sedang 65 %. Sampel 91 siswa, 
menunjukkan bahwa dalam instrumen penggunaan media sosial yang 
masih kurang adalah pada indikator dampak positif dan negatif 
penggunaan media sosial. Karena kebanyakan siswa menggunakan 
akun media sosial untuk bermain-main saja seperti mengupload 
foto,video dan membuat status. 
2. Jenis media sosial yang digunakan siswa kelas VIII di SMP N 3 
Karangdowo Klaten adalah facebook dan BBM. Adapun siswa yang 
hanya menggunakan jenis media sosial berupa facebook sebanyak 
33%, pengguna media sosial BBM sebanyak 28%, dan siswa yang 
menggunakan keduanya (facebook dan BBM) sebanyak 25 % 
sedangkan siswa yang tidak menggunakan media sosial sebanyak 
14%.  
3. Intensitas belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 3 Karangdowo Klaten 
tergolong dalam kategori sedang 59 %. Sampel sejumlah 91 siswa, 
intensitas belajar PAI yang masih rendah adalah tentang pemahaman 
siswa terhadap materi PAI. Hal ini dibuktikan dengan banyak siswa 
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yang masih salah ketika membaca Al-Qur’an dan ada beberapa siswa 
yang belum hafal huruf hijaiyah.  
4. Hasil pengujian hipotesis penggunaan media sosial dengan intensitas 
belajar siswa diperoleh rhitung sebesar 0,411> 0,05 maka H0 diterima, 
artinya tidak ada pengaruh antara penggunaan media sosial dengan 
intensitas belajar PAI. Dihitung dengan model regresi jenis media 
sosial Facebook memiliki rata-rata sebesar 86,855dan memperoleh 
rhitung 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, artinya ada pengaruh antara 
facebook dengan intensitas belajar PAI. BBM menghasilkan rata-rata 
sebesar  84,290 dan rhitung sebesar 0,000 < 0,05, artinya H0 ditolak dan 
ada pengaruh dengan intensitas belajar PAI. Sedangan jenis media 
sosial facebook dan BBM mendapatkarata-rata 87,310. dan rhitung 
0,001 maka H0 ditolak dan terdapat pengaruh dengan intensitas belajar 
PAI. Jadi, Pengguna jenias media sosial BBM memiliki intensitas 
belajar PAI paling rendah dan pengguna jenis media sosial keduanya 
(facebook dan BBM) yang memiliki intensitas belajar PAI paling 
tinggi pada siswa kelas VIII di SMP N 3 Karangdowo Klaten.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Guru sebaiknya lebih meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga 
intensitas belajar siswa PAI menjadi tinggi.  
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2. Orang tua lebih mengawasi anak-anaknya ketika sedang 
menggunakan handphone untuk mengakses media sosial yang mereka 
miliki.  
3. Orang tua lebih memperhatikan anaknya ketika berada di rumah dan 
lebih menekankan anaknya untuk belajar di rumah.  
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LAMPIRAN 1 ANGKET  PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 
ANGKET  
Nama : 
Kelas : 
Isilah angket dibawah dengan benar dan jujur. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf 
a,b,c,d,e dan f.  
1. Sejak kapan anda mengenal media sosial (facebook,bbm,whatsapp atau lain 
sebagainya)? 
a. Baru saja 
b. Sudah lama 
c. Satu tahun yang lalu 
d. Belum mengenal 
2. Apakah anda mempunyai akun media sosial (facebook,bbm,whatsapp atau lain 
sebagainya)? 
a. Ya  
b. Tidak 
3. Akun media sosial apa yang anda miliki? 
a. Facebook 
b. Whatsapp 
c. Bbm 
d. Twitter  
e. Instagram  
f. LINE 
g. Facebook dan bbm 
4. Apa latar belakang anda untuk membuat akun media sosial ? 
a. Dorongan dari orang lain 
b. Dorongan dari diri sendiri 
c. Mengikuti perkembangan zaman 
d. Ikut-ikut teman 
5. Media sosial apa yang anda gunakan setiap hari? 
a. Facebook  
b. Bbm  
c. Whatsapp  
d. Twitter  
e. Instagram  
f. LINE  
g. Facebook dan bbm 
 
 
89 
 
Angket  
a. Angket Penggunaan Media Sosial 
Nama  
Kelas  
Petunjuk:  
1. Dibawah ini ada beberapa pernyataan anda diminta untuk menjawab setiap butir 
pernyataan tersebut.  
2. Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai PAI anda, tetapi semata-mata 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Karena itu anda diharapkan memilih jawaban 
yang benar-benar berdasarkan pendapat dan keadaan anda sendiri.  
3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda silang pada salah satu alternative 
pada lembar jawab yang ada.  
Keterangan :  
SL : Selalu KD : Kadang-Kadang 
S   : Sering TP :  Tidak Pernah 
 
Pertanyaan: 
NO PERNYATAAN SL S KD TP 
1 Saya mengakses akun facebook setiap hari     
2 Saya mengakses akun BBM setiap hari     
3 Saya lebih sering mengakses akun facebook dari pada akun 
BBM 
    
4 Saya lebih sering mengkses akun BBM dari pada akun 
facebook 
    
5 Setiap hari saya mengakses akun facebook dan BBM     
6 Saya membuka akun media sosial lebih dari 3 jam sehari     
7 Saya membuka akun media sosial ketika waktu belajar     
8 Saya mengakses media sosial karena dorongan dari teman     
9 Saya mengakses media sosial karena keinginan sendiri     
10 Saya mengakses media sosial untuk mendapatkan informasi     
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yang berkaitan dengan pelajaran. 
11 Saya sering mengakses media sosial supaya dianggap hitz     
12 Saya mengakses media sosial untuk mengikuti perkembangan 
zaman 
    
13 Saya mengunggah foto,video pada akun facebook saya     
14 Saya menggunakan BBM untuk chattingan dengan teman 
sekolah 
    
15 Saya menggunakan BBM untuk berdiskusi dengan teman 
mengenai pelajaran. 
    
16 Media sosial membuat saya lupa waktu     
17 Saya lebih sering membuka akun media sosial dari pada buku 
pelajaran 
    
18 Saya mengakses media sosial sampai larut malam     
19 Mengakses media sosial membuat saya jadi malas belajar     
20 Adanya facebook membantu saya untuk mengetahui 
perkembangan pengetahuan teknologi di dunia maya 
    
21 Facebook sebagai pembelajaran untuk memahami pengetahuan 
teknologi 
    
22 Dengan facebook dapat menjalin silaturahmi dengan teman, 
keluarga dan berbagi pengalaman 
    
23 Bbm membuat saya lebih dekat dengan teman sekolah     
24 Saya membuka akun media sosial melalui handphone saya     
25 Saya membuka akun media sosial melalui warnet     
26 Orang tua saya paham tentang media sosial yang saya gunakan     
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27 Orang tua saya tidak paham tentang media sosial yang saya 
gunakan 
    
28 Saya ditemani orang tua ketika mengakses media sosial     
29 Mata saya menjadi sakit karena kelamaan mengakses media 
sosial 
    
30 Saya dimarahin orang tua saya karena bermain handphone 
untuk membuka akun media sosial 
    
31 Saya berteman dengan orang tua saya di akun facebook     
32 Saya berteman dengan orang tua saya di akun BBM     
33 Saya selalu dipantau orang tua saya ketika menggunakan 
handphone untuk mengakses media sosial  
    
34 Saya lebih sering membahas tentang berita di facebook dari 
pada pelajaran 
    
35 Saya mempunyai grup facebook yang berfungsi untuk 
membahas pelajaran 
    
36 Saya mempunyai grup BBM yang berfungsi untuk membahas 
pelajaran 
    
37 Saya mengakses facebook untuk mengusir kejenuhan 
mengenai pelajaran 
    
38 Saya tidak bisa sehari tanpa mengakses media sosial     
39 Semenjak mengenal media sosial nilai mata pelajaran saya 
menjadi rendah 
    
40 Semenjak mengenal media sosial saya jadi suka menyendiri     
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LAMPIRAN 2 ANGKET INTENSITAS BELAJAR PAI 
Angket  
b. Angket Intensitas Belajar 
Nama  
Kelas  
Petunjuk:  
4. Dibawah ini ada beberapa pernyataan anda diminta untuk menjawab setiap butir 
pernyataan tersebut.  
5. Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai PAI anda, tetapi semata-mata 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Karena itu anda diharapkan memilih jawaban 
yang benar-benar berdasarkan pendapat dan keadaan anda sendiri.  
6. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda silang pada salah satu alternative 
pada lembar jawab yang ada.  
Keterangan :  
SL : Selalu KD : Kadang-Kadang 
S   : Sering TP   : Tidak Pernah 
 
Pertanyaan: 
NO PERNYATAAN SL S KD TP 
1 Saya memulai belajar dengan berdoa     
2 Saya membuat jadwal peajaran untuk pelajaran besok pagi     
3 Saya mengakhiri belajar dengan bermain handphone     
4 Saya setiap malam belajar PAI     
5 Saya belajar PAI sejam dalam sehari     
6 saya belajar malam hari menjelang ujian     
7 Saya memiliki teman-teman yang mempunyai semangat belajar 
yang baik. 
    
8 Apabila guru menerangkan saya mendengarkan     
9 Saya selalu mengulang pelajaran PAI ketika pulang sekolah      
10 Saya mencatat pelajaran PAI ketika KBM     
11 Saya bertanya kepada guru ketika belum paham pelajaran     
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12 Apabila diberi waktu bertanya saya hanya mendengarkan saja     
13 Apabila ada mata pelejaran kosong saya mengobrol dengan 
teman saya 
    
14 Apabila diberi tugas oleh guru saya mengerjakan tepat waktu     
15 Saya membawa buku pelajaran PAI ketika ada pelajaran PAI     
16 Saya sering lupa membawa buku pelajaran PAI     
17 Saya sering kena marah guru karena lupa mengerjakan PR     
18 Saya berdiskusi dengan teman apabila saya tidak paham 
dengan materi PAI yang sudah diajarkan 
    
19 Saya belajar selalu didampingi orang tua     
20 Saya belajar apabila ada PR (Pekerjaan Rumah)     
21 saya belajar PAI karena saya ingin mengamalkan ajaran Islam 
dengan benar.  
    
22 Saya belajar pagi hari sebelum ujian dimulai     
23 Saya mengerjakan tugas dari guru didepan kelas     
24 Saya suka pelajaran PAI karena materinya menyenangkan     
25 Saya suka pelajaran PAI karena gurunya menyenangkan     
26 Saya belajar PAI agar saya bisa mengajari orang lain tentang 
PAI 
    
27 Saya suka pelajaran PAI apabila ada gambarnya     
28 Saya sering belajar meskipun sedang sakit     
29 Saya belajar karena niat diri sendiri     
30 Saya belajar ketika disuruh kedua orang tua saya     
31 Saya belajar PAI ketika waktu semesteran     
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32 Ketika malam hari saya lebih senang nongkrong dari pada 
belajar 
    
33 Saya mengalami kesusahan ketika belajar PAI karena tidak ada 
yang mengajari dirumah 
    
34 Saya lebih suka belajar kelompok dengan teman sekolah     
35 Saya lebih suka belajar sendiri karena lebih konsen     
36 Saya belajar dirumah dibantu dengan kakak saya     
37 Saya belajar dirumah dibantu dengan orang tua saya     
38 Saya males belajar dirumah karena tidak ada yang mengajari      
39 Ketika saya sudah memegang handphone,saya menjadi males 
belajar 
    
40 Saya sering dimarahin orang tua karena nilai PAI saya jelek.     
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LAMPIRAN 3 DATA UJI COBA VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
(EXCEL) 
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LAMPIRAN 4 HASIL UJI COBA VALIDITAS  
PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 
Correlations 
 skor 
VAR00001 Pearson Correlation ,520** 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 30 
VAR00002 Pearson Correlation ,651** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00003 Pearson Correlation ,520** 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 30 
VAR00004 Pearson Correlation ,023 
Sig. (2-tailed) ,906 
N 30 
VAR00005 Pearson Correlation ,503** 
Sig. (2-tailed) ,005 
N 30 
VAR00006 Pearson Correlation ,745** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00007 Pearson Correlation ,775** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00008 Pearson Correlation ,219 
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Sig. (2-tailed) ,245 
N 30 
VAR00009 Pearson Correlation ,486** 
Sig. (2-tailed) ,007 
N 30 
VAR00010 Pearson Correlation ,153 
Sig. (2-tailed) ,418 
N 30 
VAR00011 Pearson Correlation -,338 
Sig. (2-tailed) ,067 
N 30 
VAR00012 Pearson Correlation ,745** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00013 Pearson Correlation ,775** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00014 Pearson Correlation ,549** 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 30 
VAR00015 Pearson Correlation ,503** 
Sig. (2-tailed) ,005 
N 30 
VAR00016 Pearson Correlation ,383* 
Sig. (2-tailed) ,037 
N 30 
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VAR00017 Pearson Correlation ,486** 
Sig. (2-tailed) ,007 
N 30 
VAR00018 Pearson Correlation ,745** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00019 Pearson Correlation ,651** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00020 Pearson Correlation ,444* 
Sig. (2-tailed) ,014 
N 30 
VAR00021 Pearson Correlation ,506** 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 30 
VAR00022 Pearson Correlation ,383* 
Sig. (2-tailed) ,037 
N 30 
VAR00023 Pearson Correlation ,502** 
Sig. (2-tailed) ,005 
N 30 
VAR00024 Pearson Correlation ,356 
Sig. (2-tailed) ,053 
N 30 
VAR00025 Pearson Correlation ,745** 
Sig. (2-tailed) ,000 
99 
 
N 30 
VAR00026 Pearson Correlation -,455* 
Sig. (2-tailed) ,011 
N 30 
VAR00027 Pearson Correlation ,432* 
Sig. (2-tailed) ,017 
N 30 
VAR00028 Pearson Correlation ,486** 
Sig. (2-tailed) ,007 
N 30 
VAR00029 Pearson Correlation ,295 
Sig. (2-tailed) ,114 
N 30 
VAR00030 Pearson Correlation ,437* 
Sig. (2-tailed) ,016 
N 30 
VAR00031 Pearson Correlation ,506** 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 30 
VAR00032 Pearson Correlation ,745** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00033 Pearson Correlation ,658** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00034 Pearson Correlation ,486** 
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Sig. (2-tailed) ,007 
N 30 
VAR00035 Pearson Correlation ,651** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00036 Pearson Correlation ,520** 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 30 
VAR00037 Pearson Correlation ,444* 
Sig. (2-tailed) ,014 
N 30 
VAR00038 Pearson Correlation ,171 
Sig. (2-tailed) ,365 
N 30 
VAR00039 Pearson Correlation ,506** 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 30 
VAR00040 Pearson Correlation ,745** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
Skor Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 30 
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LAMPIRAN 5 HASIL UJI VALIDITAS 
INTENSITAS BELAJAR PAI  
Correlations 
 skor 
VAR00001 Pearson Correlation -,272 
Sig. (2-tailed) ,146 
N 30 
VAR00002 Pearson Correlation ,786** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00003 Pearson Correlation ,703** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00004 Pearson Correlation ,584** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
VAR00005 Pearson Correlation ,676** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00006 Pearson Correlation ,725** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00007 Pearson Correlation ,661** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00008 Pearson Correlation ,667** 
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Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00009 Pearson Correlation ,724** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00010 Pearson Correlation ,598** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00011 Pearson Correlation ,597** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
VAR00012 Pearson Correlation ,442* 
Sig. (2-tailed) ,014 
N 30 
VAR00013 Pearson Correlation ,774** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00014 Pearson Correlation ,774** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00015 Pearson Correlation ,707** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00016 Pearson Correlation ,676** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
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VAR00017 Pearson Correlation ,745** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00018 Pearson Correlation ,652** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00019 Pearson Correlation ,591** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
VAR00020 Pearson Correlation ,641** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00021 Pearson Correlation ,549** 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 30 
VAR00022 Pearson Correlation ,585** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
VAR00023 Pearson Correlation ,727** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00024 Pearson Correlation ,578** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
VAR00025 Pearson Correlation ,692** 
Sig. (2-tailed) ,000 
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N 30 
VAR00026 Pearson Correlation ,819** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00027 Pearson Correlation ,773** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00028 Pearson Correlation ,496** 
Sig. (2-tailed) ,005 
N 30 
VAR00029 Pearson Correlation -,052 
Sig. (2-tailed) ,786 
N 30 
VAR00030 Pearson Correlation ,786** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00031 Pearson Correlation -,191 
Sig. (2-tailed) ,312 
N 30 
VAR00032 Pearson Correlation ,282 
Sig. (2-tailed) ,131 
N 30 
VAR00033 Pearson Correlation ,774** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00034 Pearson Correlation ,398* 
105 
 
Sig. (2-tailed) ,029 
N 30 
VAR00035 Pearson Correlation ,724** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00036 Pearson Correlation -,086 
Sig. (2-tailed) ,650 
N 30 
VAR00037 Pearson Correlation ,585** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
VAR00038 Pearson Correlation ,598** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
VAR00039 Pearson Correlation ,015 
Sig. (2-tailed) ,939 
N 30 
VAR00040 Pearson Correlation ,661** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
Skor Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 30 
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LAMPIRAN 6 HASIL UJI COBA RELIABILITAS  
PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,755 35 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_2 185,63 2326,447 ,773 ,747 
item_3 186,30 2323,045 ,673 ,747 
item_4 185,73 2340,202 ,563 ,749 
item_5 185,47 2333,223 ,652 ,748 
item_6 185,90 2318,645 ,695 ,747 
item_7 186,07 2325,582 ,644 ,747 
item_8 186,27 2322,478 ,662 ,747 
item_9 186,13 2327,913 ,719 ,748 
item_10 186,40 2320,593 ,582 ,747 
item_11 186,47 2322,878 ,603 ,747 
item_12 186,03 2349,275 ,438 ,750 
item_13 185,80 2313,683 ,758 ,746 
item_14 185,73 2326,409 ,765 ,747 
item_15 186,13 2327,154 ,701 ,748 
item_16 186,17 2330,213 ,686 ,748 
item_17 186,20 2314,855 ,742 ,746 
item_18 186,17 2335,316 ,631 ,749 
item_19 186,20 2327,614 ,604 ,748 
item_20 186,33 2322,989 ,635 ,747 
item_21 186,73 2331,857 ,530 ,748 
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item_22 186,50 2333,293 ,572 ,748 
item_23 186,37 2318,999 ,729 ,747 
item_24 186,27 2333,789 ,557 ,748 
item_25 186,27 2320,616 ,700 ,747 
item_26 186,03 2303,413 ,819 ,745 
item_27 186,17 2296,764 ,776 ,744 
item_28 186,40 2343,007 ,479 ,750 
item_30 185,63 2326,447 ,773 ,747 
item_33 185,80 2313,683 ,758 ,746 
item_34 186,87 2354,878 ,376 ,751 
item_35 186,13 2327,913 ,719 ,748 
item_37 186,50 2333,293 ,572 ,748 
item_38 186,40 2320,593 ,582 ,747 
item_40 186,07 2325,582 ,644 ,747 
total_skor 94,47 598,878 1,000 ,960 
 
INTENSITAS BELAJAR PAI  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,746 34 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_1 201,07 914,754 ,504 ,739 
item_2 200,67 909,126 ,683 ,737 
item_3 201,07 914,754 ,504 ,739 
item_5 201,10 915,541 ,501 ,739 
item_6 201,30 899,183 ,771 ,734 
item_7 201,07 895,513 ,768 ,733 
item_9 200,90 919,610 ,511 ,740 
item_12 201,30 899,183 ,771 ,734 
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item_13 201,07 895,513 ,768 ,733 
item_14 200,30 922,079 ,504 ,741 
item_15 201,10 915,541 ,501 ,739 
item_16 200,40 926,731 ,347 ,743 
item_17 200,90 919,610 ,511 ,740 
item_18 201,30 899,183 ,771 ,734 
item_19 200,67 909,126 ,683 ,737 
item_20 200,80 925,338 ,416 ,742 
item_21 201,50 917,914 ,433 ,740 
item_22 200,40 926,731 ,347 ,743 
item_23 200,43 922,599 ,433 ,741 
item_25 201,30 899,183 ,771 ,734 
item_26 201,40 975,076 -,511 ,758 
item_27 200,53 928,809 ,407 ,743 
item_28 200,90 919,610 ,511 ,740 
item_30 200,97 922,447 ,414 ,741 
item_31 201,50 917,914 ,433 ,740 
item_32 201,30 899,183 ,771 ,734 
item_33 200,70 913,666 ,593 ,739 
item_34 200,90 919,610 ,511 ,740 
item_35 200,67 909,126 ,683 ,737 
item_36 201,07 914,754 ,504 ,739 
item_37 200,80 925,338 ,416 ,742 
item_39 201,50 917,914 ,433 ,740 
item_40 201,30 899,183 ,771 ,734 
total_skor 102,03 235,826 1,000 ,926 
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LAMPIRAN 7 MENENTUKAN INTERVAL 
1. Penggunaan Media Sosial  
Distribusi frekuensi 
I = 
nilai tertinggi−nilai terendah 
K
 
I = 
115−69 
3
 = 
46 
3
 = 15,333 = 15 
No Interval  Frekuensi Kategori Prosentase 
1 69-84 17 Rendah  19 % 
2 85-100 43 Sedang  47 % 
3 101-116 31 Tinggi  34 % 
  91   100 % 
 
2. Intensitas Belajar PAI  
I = 
nilai tertinggi−nilai terendah 
K
 
I = 
116−75 
3
 = 
41 
3
 = 13,666 = 14 
No Interval Frekuensi Kategori  Persentase 
1. 75-89 29 Rendah  21 % 
2. 90-104 43 Sedang  47 % 
3 105-119 19 Tinggi  32 % 
  91  100 % 
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LAMPIRAN 8 HASIL ANALISIS UNIT  DAN UJI  PRASYARAT 
 
Statistics 
 
penggunaan_m
edsos 
intensitas_belaj
ar 
N Valid 91 91 
Missing 0 0 
Mean 94,89 95,59 
Median 95,00 96,00 
Mode 89a 98 
Std. Deviation 11,907 10,578 
Range 46 41 
Minimum 69 75 
Maximum 115 116 
Sum 8635 8699 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
UJI PRASYARAT KOLMOGOROV 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 VAR00001 VAR00002 
N 91 91 
Normal Parametersa,b Mean 94,8901 95,5934 
Std. Deviation 11,90747 10,57773 
Most Extreme Differences Absolute ,066 ,082 
Positive ,046 ,082 
Negative -,066 -,066 
Test Statistic ,066 ,082 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,179c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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LAMPIRAN 9 HASIL UJI HIPOTESIS  
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,446a ,199 ,161 9,687 
a. Predictors: (Constant), fb_bbm, penggunaan_medsos, bbm, fb 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2000,192 4 500,048 5,329 ,001b 
Residual 8069,764 86 93,834   
Total 10069,956 90    
a. Dependent Variable: intensitas_belajar 
b. Predictors: (Constant), fb_bbm, penggunaan_medsos, bbm, fb 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 99,976 8,298  12,049 ,000 
penggunaan_medsos ,079 ,095 ,089 ,826 ,411 
Fb -13,121 3,524 -,576 -3,723 ,000 
Bbm -15,686 3,554 -,674 -4,414 ,000 
fb_bbm -12,666 3,661 -,531 -3,460 ,001 
a. Dependent Variable: intensitas_belajar 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
1 3 3 2 3 1 2 3 3 2 4 2 1 2 3 3 3 2 4 3 1 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 1 2 2 83
2 4 2 1 3 4 3 4 1 2 1 2 3 3 2 2 3 1 2 3 1 3 1 3 2 2 3 2 2 3 1 2 3 3 2 79
3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 1 2 2 2 3 2 1 3 3 4 2 3 4 2 2 1 3 95
4 3 3 2 2 4 3 4 2 2 3 2 2 2 1 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 1 2 3 3 96
5 2 2 3 1 4 3 4 2 3 4 1 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 4 4 3 2 2 92
6 1 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 1 2 1 2 3 2 3 1 4 3 3 94
7 2 3 4 3 2 2 3 1 3 3 3 4 4 4 4 3 3 1 1 4 1 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 101
8 4 3 1 3 2 3 1 2 4 3 4 1 2 2 2 4 2 3 2 1 2 2 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 4 2 89
9 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 1 1 2 3 3 4 4 2 1 99
10 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 1 3 3 4 4 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 2 4 2 92
11 2 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 2 3 2 3 4 1 3 4 3 1 2 4 3 4 2 3 4 1 3 3 2 2 2 98
12 3 3 3 1 1 3 2 2 2 3 2 4 4 2 4 4 3 2 4 1 4 4 1 3 3 3 1 1 2 1 3 2 3 3 87
13 4 3 3 2 3 2 4 2 2 4 4 4 3 3 3 3 4 1 2 4 3 3 2 2 4 4 3 3 4 2 1 2 1 2 96
14 1 2 2 3 3 2 3 4 1 3 2 3 4 3 1 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 1 3 4 4 2 4 88
15 3 3 2 3 2 1 4 4 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 1 3 1 3 2 1 3 1 3 2 2 2 3 2 2 1 84
16 3 2 1 3 1 2 3 3 3 2 1 2 3 4 2 4 2 4 3 4 1 1 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 4 93
17 2 3 1 2 2 4 3 1 2 3 2 3 2 1 3 1 2 3 1 3 4 3 2 4 2 3 2 3 1 4 2 3 3 2 82
18 1 4 2 1 3 4 2 4 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 1 1 84
19 2 3 3 2 3 4 1 3 2 4 2 1 3 1 2 3 1 3 3 1 2 2 3 2 2 3 1 2 3 4 2 3 2 2 80
20 3 2 4 3 2 1 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 114
21 2 1 4 3 4 2 2 2 1 1 2 1 2 3 1 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 93
22 2 2 3 2 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 2 4 4 4 2 3 1 2 2 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 105
23 1 3 2 3 3 4 3 3 3 2 1 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 4 86
24 2 3 1 2 1 3 4 4 4 4 1 2 2 3 1 2 4 1 1 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 100
25 3 4 2 1 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2 4 2 1 2 3 3 3 1 2 2 1 1 2 3 4 4 2 3 2 81
26 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 115
27 3 3 3 3 3 3 1 4 3 4 3 1 3 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 98
28 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 1 1 2 1 2 2 3 1 94
29 3 1 1 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 2 3 4 109
30 2 3 1 4 2 3 4 2 1 4 3 2 1 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 3 1 2 2 3 1 3 1 85
31 3 3 2 4 2 4 4 4 3 4 2 4 2 2 1 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 98
32 3 3 3 2 1 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 1 2 3 1 3 2 3 3 1 2 2 3 3 1 2 3 80
33 2 1 3 2 3 3 4 1 3 3 2 3 2 2 4 3 4 3 3 4 2 1 2 3 4 4 4 3 3 3 4 1 1 4 94
34 3 4 4 3 3 2 4 2 4 3 2 3 1 2 4 3 2 1 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 104
35 2 3 3 3 2 1 3 3 4 1 3 2 2 4 2 3 4 4 4 2 2 3 4 3 2 1 3 2 4 4 2 3 3 3 94
36 1 2 2 3 4 3 3 4 4 1 3 2 2 3 2 2 3 4 4 3 1 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 101
37 2 3 1 2 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 2 4 3 4 4 2 3 3 101
38 3 3 2 1 2 4 3 2 2 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 106
R
es
p
o
n
d
en
INTENSITAS BELAJAR  PAI 
BUTIR SOAL
ju
m
la
h
 
111
39 3 3 3 4 3 3 3 2 1 4 1 4 4 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 103
40 2 2 4 3 4 3 4 3 2 3 1 3 4 2 3 4 2 2 4 4 4 3 4 3 2 2 3 1 2 3 4 4 2 4 100
41 3 2 3 3 4 2 4 4 4 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 4 3 3 3 3 1 3 4 1 1 2 1 2 3 2 88
42 2 1 3 1 3 1 3 4 3 2 2 2 4 4 2 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 106
43 1 2 2 3 1 2 1 4 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 2 81
44 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 4 3 1 3 4 3 2 4 4 2 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 1 4 98
45 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 1 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 2 4 109
46 3 4 1 2 4 2 4 2 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 1 2 4 3 3 4 104
47 3 3 3 1 4 1 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 114
48 2 1 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 4 3 3 1 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 1 3 97
49 1 3 1 4 3 1 1 4 1 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 110
50 2 3 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 116
51 3 4 3 2 2 3 2 1 3 1 1 4 4 4 3 3 1 3 4 2 2 3 2 3 2 3 1 3 1 2 4 3 2 2 86
52 4 4 3 1 1 2 3 2 4 1 2 2 3 3 4 1 2 2 4 1 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 1 1 1 3 90
53 3 4 2 1 2 3 1 3 4 1 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 4 4 4 4 4 4 3 1 86
54 2 3 1 3 4 2 3 4 3 3 2 1 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 110
55 1 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 1 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 114
56 4 1 3 4 4 4 3 2 1 4 3 4 1 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 1 1 103
57 4 1 3 2 4 3 1 1 2 2 3 3 2 4 4 2 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 106
58 3 2 3 1 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 1 1 4 2 1 2 2 2 2 1 2 4 3 3 1 1 2 1 3 2 80
59 2 2 3 1 3 1 3 2 3 2 1 1 4 2 4 4 1 4 3 3 1 4 2 1 2 2 4 2 3 3 3 2 1 4 83
60 1 4 1 2 3 2 4 2 1 3 2 3 4 3 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 86
61 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 104
62 3 1 3 4 3 4 3 2 4 1 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 2 3 4 4 1 4 2 4 4 4 1 2 102
63 3 3 2 4 1 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 4 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 104
64 3 4 3 3 1 1 3 4 2 2 1 3 4 2 2 2 2 4 3 1 2 3 4 4 4 2 4 4 3 1 3 4 3 2 93
65 2 3 4 3 3 2 4 2 1 2 2 2 3 4 4 2 2 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 105
66 1 2 3 2 3 2 3 1 2 2 4 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 4 78
67 4 3 4 1 2 3 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 4 4 1 2 2 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 2 3 94
68 3 3 3 2 4 3 1 4 4 2 3 2 2 2 1 1 2 2 3 4 2 4 2 1 2 2 3 2 4 3 4 2 3 3 88
69 2 2 1 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 4 3 3 1 2 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 81
70 3 3 2 4 2 1 4 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 109
71 4 1 3 3 1 3 4 2 1 3 2 4 1 2 4 3 2 4 2 3 4 2 3 2 3 4 3 2 4 4 4 3 1 2 93
72 3 2 4 2 2 4 2 2 1 2 2 3 2 2 3 4 1 3 1 4 2 3 1 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 85
73 2 3 3 1 3 1 2 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 3 2 4 1 3 2 3 4 2 3 3 2 3 85
74 1 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 1 1 2 2 4 3 2 3 2 1 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 98
75 4 2 1 4 3 4 2 4 4 2 3 1 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 4 3 2 1 4 4 1 3 4 3 1 3 90
76 3 2 2 4 2 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 104
77 3 1 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 2 113
78 2 3 4 3 1 1 4 2 1 2 2 3 1 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 103
79 2 2 3 3 2 3 4 4 2 2 4 4 2 2 3 4 4 3 4 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 102
80 1 1 2 2 3 2 4 2 4 2 3 2 4 2 1 3 4 1 4 3 2 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 92
81 3 4 3 4 4 2 4 3 4 2 1 1 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 103
82 3 2 4 2 3 4 2 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 109
83 2 3 4 3 1 3 3 1 3 4 2 3 2 2 4 2 2 2 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 1 3 1 2 1 91
112
84 1 2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 4 2 4 3 1 2 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 95
85 2 2 1 3 2 4 2 3 2 4 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 1 1 3 1 2 2 1 3 1 4 3 3 2 1 75
86 3 3 2 3 4 4 1 4 3 1 1 2 2 1 2 2 1 3 1 2 1 1 4 4 1 3 1 3 1 4 1 3 2 3 77
87 4 2 2 3 4 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 1 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 107
88 3 2 2 2 4 2 3 2 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 113
89 2 1 3 1 3 1 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 98
90 4 3 3 4 1 2 4 3 2 1 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 99
91 2 4 1 2 2 4 4 1 3 1 2 1 2 2 3 2 2 3 4 1 2 3 2 2 4 3 3 1 3 4 4 4 2 1 84
Jml 227 238 230 241 248 252 269 252 247 245 236 240 240 241 247 266 244 250 279 267 236 260 257 270 276 279 267 276 271 294 289 269 247 264 8714
